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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan masalah yang sangat kompleks. 

tingkat kemiskinan provinsi Lampung menempati posisi ke empat 

tertinggi di Pulau Sumatra setelah Provinsi Sumatra Selatan 

dengan persentase 12,76 persen pada tahun 2020. Dilihat dari 

keadaan geografis Provinsi Lampung yang merupakan gerbang 

lalu lintas kegiatan ekonomi antara Pulau Jawa dengan Sumatera 

yang memiliki potensi sebagai salah satu simpul distribusi barang 

dan jasa nasional. Seharusnya dapat meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja dan pendapatan di Provinsi Lampung sehingga dapat 

menekan angka kemiskinan. Tetapi realita yang terjadi Provinsi 

Lampung masih jauh tertinggal dibandingkan dengan Provinsi-

Provinsi lain yang ada di Pulau Sumatera. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahuiPengaruh PDRB, Pendidikan Dan 

Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di Provinsi Lampung 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2015-2020. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptifmenggunakan data panel dengan 

pendekatan model efek tetap (fixed effect model). Popolasi dalam 

penelitian ini adalah data dari Kemiskinan Kabupaten/kota 

Provinsi Lampung yang terdapat pada Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2015-2020. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu teknik purposivesampling.Sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 90 data tahunan dari tahun 2015-2020. 

Sampel yang diambil adalah data PDRB, Pendidikan, 

Pengangguran, dan Kemiskinan. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

program komputer Eviews versi 10. 

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa variabel PDRB, 

Pendidikan dan Pengangguran berpengaruh secra simultan 

terhadap Kemiskinan di Provinsi lampung. Secara parsial 

variabel PDRB berpengaruh negatif dan signifikan, variabel 

pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan, sedangkan 

variabel pengangguran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan 

 

Kata kunci : PDRB, Pendidikan, Pengangguran, kemiskinan 
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ABSTRACT 

 Poverty is a very complex problem. The poverty rate of 

Lampung province occupies the fourth highest position on Sumatra 

Island after Sumatra Selatan Province with a percentage of 12.76 

percent in 2020. Judging from the geographical situation of Lampung 

Province which is the gateway for economic activity traffic between 

Java and Sumatra that has potential as a node distribution of national 

goods and services. It should be able to increase the absorption of 

labor and income in Lampung Province so that it can reduce poverty. 

But the reality is Lampung Province still far behind compared to other 

provinces in Sumatra. This study aims to determine the Effect of GDP, 

Education and Unemployment on Poverty in Lampung Province in the 

Perspective of Islamic Economics in 2015-2020. 

 This research uses quantitative research with a descriptive 

approach using panel data with a (fixed effect model) approach. The 

population in this study is uses Poverty data of the Regency / City of 

Lampung Province contained in the Central Statistics Agency (BPS) 

in 2015-2020. The sampling technique in this study is the saturated 

purposivesampling. So that the number of samples obtained are 90 

annual data from 2015-2020. The samples taken are data on GDP, 

Education, Unemployment, and Poverty. This study uses multiple 

linear regression analysis method using the Eviews computer program 

version 10. 

 The results showed that the variables GDP, Education and 

Unemployment had a simultaneous effect on Poverty in Lampung 

Province. Partially, the GDP variable has a negative and significant 

effect, the education variable has a positive and insignificant effect, 

while the variable has a positive and significant effect on poverty 

 

Key words: GDP, Education, Unemployment,  Poverty 
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MOTTO 

َ لََ يغَُيِّسُ يَا نهَٗ  ٌَّ اّللّٰ ِ اِۗ
ٍْ ايَْسِ اّللّٰ ٍْ خَهْفهِٖ يحَْفظَىَُْهَٗ يِ ٍِ يدََيْهِ وَيِ ٍْْۢ بيَْ يُعَقِّبٰتٌ يِّ

ءًا فلَََ يَسَدَّ نهَٗ وَۚيَا نهَىُْ  ُ بقِىَْوٍ صُىْْۤ َْفضُِهِىْۗ وَاِذَآ ازََادَ اّللّٰ َ ى يغَُيِّسُوْا يَا باِ بقِىَْوٍ حَتّٰ

ٍْ دُوَِْ  الٍ يِّ ٍْ وَّ  ١١هٖ يِ

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 

maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia. 

(Q.S. Ar ra'd (13) : 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

penulis menjelaskan pembahasan proposaliskripsi ini, maka 

perlu adanya uraian terhadap penegasan judul untuk 

menjelaskanibeberapa istilah dalam proposal ini untuk menghindari 

kekeliruan bagi pembaca. Karena itu, untuk menghindari kesalahan 

disiniidiperlukan adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam 

skripsi ini. 

Adapun skripsi ini berjudul ―Pengaruh PDRB, Pendidikan 

dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2015-2020.‖ untuk itu 

perlu diuraikan dari istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana dxg hubungan 

timbal balik atau hubungan sebab akibat antar apa yang 

mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.
1
 

2. PDRB adalah nilai bersih barang dan jasa-jasa akhir yang 

dihasilkan oleh berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerah 

dalam periode.  PDRB dapat menggambarkan kemampuan 

suatu daerah mengelola sumber daya alam yang dimilikinya. 

Oleh karena itu besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-

masing daerah sangat bergantung kepada potensi sumber 

daya alam dan faktor produksi daerah tersebut. 
2
 

3. Pendidikan adalah hal yang mendasar untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan manusia dan menjamin kemajuan social 

dan ekonomi. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk 

meningkatkan mutu sumber daya manusia. Dengan 

pendidikan dapat ditingkatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang selanjutnya akan berdampak pada peningkatan 

produktivitas. Pendidikan dapat pula dilihat sebagai investasi 

                                                             
1Junierissa Marpaung, ―Pengaruh Penggunaan Gadget Dalam Kehidupan,‖ 

KOPASTA: Jurnal Program Studi Bimbingan Konseling 5, no. 2 (2018): 55–64, 
https://doi.org/10.33373/kop.v5i2.1521. 

2Kuswantoro and Indah Giyanti Permata Dew, ―Analisis Tingkat 

Pendidikan, Pdrb Dan Upah Minimum Regional Terhadap Kemiskinan Di Provinsi 

Banten,‖ Jurnal Ekonomi-Qu 6, no. 1 (2016): 18–35. 



2 
 

 
 

sumber daya manusia dan hasilnya akan diperoleh beberapa 

tahun kemudian.
3
 

4. pengangguran adalah orang yang tidak mempunyai 

pekerjaan atau tidak mempunyai penghasilan, tetapi sedang 

berusaha mencari pekerjaan.
4
 

5. Kemiskinan dapat diartikan, sebagai ketidak mampuan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar standar atas 

setiap aspek kehidupan.
5
 

6. Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam
6
 

Dengan Penegasan Istilah di atas dapat dirumuskan bahwa 

maksud dari judul proposal skripsi ini dibuat adalah penelitian secara 

ilmiah untuk mengetahuiiPengaruh PDRB, Pendidikan dan 

Pengangguran terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung dalam 

perspektif Ekonomi Islam tahun 2015-2019 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan Ekonomi erat kaitannya dengan Pertumbuhan 

Ekonomi (growth). Pertumbuhan Ekonomi merupakan proses 

kenaikan produksi didalamisuatu Perekonomian yang diwujudkan 

berupa kenaikan Pendapatan Nasional. Suatu Negara dapat dikatakan 

mengalami Pertumbuhan Ekonomi yang baik apabila GDP riil Negara 

tersebutimengalami peningkatan, Kemudian hal ini dijadikan sebagai 

salah satu indikator untuk mengukur perkembangan ekonomi.  

Indonesia merupakan negara yang juga menggunakan teori ini dalam 

mengukur Pertumbuhan Ekonomi
7
 

Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi 

keberhasilan pembangunan ekonomi yang diusahakan melalui 

                                                             
3Nurul Huda dkk, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Kencana, 

2015).h.174 
4Dwi Aprilia Putri and Waspodo Tipto Subroto, ―Analisis Beberapa Faktor 

Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Terbuka Di Jawa Timur Tahun 2003-

2014,‖ 2014, 1–8. 
5Candra Mustika, ―Pengaruh PDB Dan Jumlah Penduduk Terhadap 

Kemiskinan Di Indonesia Periode 1990-2008,‖ Jurnal Paradigma Ekonomika 1 

(2011): 23. 
6Ika Yunia Fauzia and Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Al-Syariah (Jakarta: Kencana, 2014).h.6 
7 Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2015).h.8 
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perencanaan yang optimal oleh pemerintah terkaiMenurut Arsyad, 

Pertumbuhan Ekonomiidiartikan sebagai kenaikan Produk Domestik 

Bruto/ Pendapatan Nasional Bruto tanpa memandang apakah kenaikan 

tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan 

penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak.8 

Pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata berdasarkan 

Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara 

keseluruhan, tetapi harus memperhatikan sejauh mana distribusi 

pendapatan yang telah menyebar kelapisan masyarakat, serta siapa 

yang telah menikmati hasil-hasilnya. Sehingga menurunnya PDRB 

suatu daerah berdampak pada kualitas konsumsi rumah tangga. 

Apabila tingkat pendapatan penduduk sangat terbatas, maka banyak 

rumah tangga miskin yang terpaksa merubah pola konsumsinya sesuai 

dengan yang mereka dapatkan bahkan dengan jumlah barang yang 

semakin berkurang. 

Kemiskinan sudah menjadi  suatu keadaan yang tidak hanya di 

alami oleh negara yang berkembang, namun juga bagi negara maju. 

Berdasarkan Penyebabnya, Kemiskinan terdiri dari dua macam. 

Pertama adalah kemiskinan kultural, yaitu unsur dari budaya yang 

terdapat disuatu daerah tertentu berdasarkan faktor adat yang dimiliki 

di daerah tersebut, sehingga bisa dikurangi dengan menghindari faktor 

adat yang mempengaruhinya agar terlepas dari kemiskinan itu sendiri. 

Yang kedua yaitu,  kemiskinan structural, keadaan dimana masyarakat 

yang tidak layak terhadap sistem atau tatanan sosial yang tidak adil, 

mereka berada dalam keaddan yang lemah untuk mengakses serta 

mengembangkan diri mereka sendiri dari cengkraman kemiskinan.  

Persoalan tentangikemiskinan juga disebut dalam Undang-

Undang dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1 yaitu ―Fakir miskin dan anak-

anak yatim dipelihara oleh negara‖.
9
 Hal ini menunjukkanibahwa 

upaya mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia merupakan salah 

satu tujuanidari perencanaan Pembangunan Ekonomi Nasional. BPS 

menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic 

needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang 

sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi 

pengeluaran. Jadi Penduduk Miskin adalah penduduk yang memiliki 

                                                             
8 Yulina Eliza, “Pengaruh Investasi, Angkatan Kerja Dan Pengeluaran 

Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sumatra Barat,‖ Jurnal 

Pekbis 7, no. 3 (2015): 200–210. 
9Undang-Undang Dasar 1945 
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rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan., 

berikut data perbandingan persentase penduduk miskin di pulau 

Sumatra : 

Tabel 1.1 

Perbandingan Persentase Penduduk Miskin Provinsi  Di Pulau 

Sumatra Tahun 2015-2020 (persen) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Pusat (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas persentase tingkat kemiskinan 

provinsi Lampung menempati posisi ke empat tertinggi di Pulau 

Sumatra setelah Provinsi sematra selatan dengan persentase 12,76 

persen pada tahun 2020, hal ini menunjukan bahwa tingkat 

kemiskinan di provinsi lampung tergolong tinggi dan perlu adanya 

Tindakan dan pembinaan agar hal ini bisa teratasi,persentase 

kemiskinan Provinsi Lampung dari tahun 2015-2020 mengalami 

fluktuasi terlihat pada tahun 2016 dan 2020 dimana terjadi kenaikan 

dari tahun sebelum nya yaitu pada angka 13,53% dan 12,76%. 

Pertumbuhan ekonomi memiliki peranan penting terhadap 

kemiskinan, Karena pertumbuhan ekonomimemiliki peranan penting 

dalam pengentasan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi tak lepas 

kaitannya terhadap PDRB, Karena PDRB menjadi salah satu indikator 

dalam pertumbuhan ekonomi. Provinsi Lampung memiliki berbagai 

sector unggulan seperti sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. 

NO PROVINSI  
TAHUN 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Aceh  17.11 16.43 15.92 15.68 15.01 15.43 

2 Bengkulu  17.16 17.03 15.59 15.41 14.91 15.3 

3 Sumatra Selatan  13.77 13.39 13.1 12.82 12.56 12.98 

4 Lampung  13.53 13.86 13.04 13.01 12.30 12.76 

5 Sumatra Utara  10.79 10.27 9.28 8.94 8.63 9.14 

6 Jambi 9.12 8.37 7.9 7.85 7.51 7.97 

7 Riau 8.82 7.67 7.41 7.21 6.90 7.04 

8 Sumatra Barat 6.71 7.14 6.75 6.55 6.29 6.56 

9 Kepulauan Riau 5.78 5.84 6.13 5.83 5.80 6.13 

10 Kepulauan Bangka Belitung 4.83 5.04 5.3 4.77 4.50 4.89 
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Sektor tersebut merupakan penyumbang PDRB terbesar dengan 

persentase rata-rata 33% dari total PDRB Provinsi Lampung. 

PDRB merupakaniindikator yang digunakan untuk mengukur 

tingkat Perekonomian suatu daerah dari tahun ke tahun, jadi semakin 

tinggi tingkat PDRB suatuidaerah maka kemiskinan kecenderungan 

akan mengalami menurun.
10

 Untuk mengetahui kondisi perekonomian 

makro Provinsi Lampung di antara provinsi-provinsi lain di Pulau 

Sumatra, berikut adalah rincian PDRB menurut harga konstan 2010 

provinsi-provinsi di Pulau Sumatra periode tahun 2015-2020 (pada 

tabel 1.2). 

Tabel 1.2 

PDRB Menurut Harga Konstan 2010 Provinsi-Provinsi di Pulau 

Sumatra Periode Tahun 2015-2020 (miliar rupiah) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Pusat (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas secara kalkulasi PDRB Provinsi 

Lampung  tertinggi ke empat dari sepuluh provinsi di Pulau Sumatera 

setelah Provinsi Sumatera Selatan namun meskipun berada di urutan 

ke empat selisih angka dari provinsi Sumatra selatan terbilang cukup 

besar, dari tahun 2015-2019 PDRB Provinsi Lampung mengalami 

                                                             
10 Ni Made Myanti Astrini A and Ida Bagus Putu Purbadharmaja, 

―Pengaruh PDRB, Pendidikan Dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di Provinsi 

Bali,” (E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana 2, no. 8, 2013): 384–

92. 

NO PROVINSI  
TAHUN 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Aceh 112 666 116 374 121 241 126 824 132 074 131 585 

2 Sumatra Utara 440 956 463 775 487 531 512 766 539 527 533 746 

3 Sumatra Barat 140 719 148 134 155 984 164 034 172 321 169 458 

4 Riau 448 992 458 769 470 984 482 158 495 846 490 024 

5 Kepulauan Riau 155 131 162 853 166 082 173 684 182 184 174 976 

6 Jambi 125 037 130 501 136 502 142 968 149 265 148 449 

7 Bengkulu 38 066 40 077 42 074 44 171 46 362 46 338 

8 Sumatra Selatan 254 045 266 857 281 571 298 570 315 623 315 143 

9 
Kepulauan Bangka 

Belitung 
45 962 47 848 49 985 52 215 53 951 52 702 

10 Lampung 199 537 209 794 220 626 232 208 244 437 240 306 



6 
 

 
 

peningkatan yang signifikan akan tetapi pada tahun2020 mengalami 

penurunan yaitu sebesar 240 306 milyar rupiah hal ini dapat 

menghambat pembangunan ekonomi di Provinsi 

Lampung,berdasarkan berita yang di lansir oleh Detikfinac.com 

―Dana Moneter Internasional atau International Monetary Fund (IMF) 

menyatakan ekonomi dan keuangan global saat ini tengah mengalami 

krisis akibat pandemi virus corona (COVID-19).
11

 Lantaran virus ini 

telah mewabah di hampir seluruh negara dan sekaligus melumpuhkan 

ekonomi‖. 

Pendidikan merupakanilangkah manusia untuk memperoleh skill 

maupun keterampilan dala mengembangkan diri di Lingkungan 

maupun diluar sekolah. Pendidikan memiliki pengaruh yang cukup 

besar terhadap Tingkat Kemiskinan, karena meningkatnya pendidikan 

seseorang, makaimeningkat pula keahlian yang dimiliki sehingga akan 

meningkatkan persentase peluang kerja. "Angka Melek Hurai (AMH) 

didefinisikan sebagai perbandingan jumlah penduduk usia 15 tahun ke 

atas yang memiliki kemampuan membaca dan menulis dengan jugalah 

seluruh penduduk usia 15 tahun ke atas dikalikan seratus persen. 

Gambaran mengenai tingkat pendidikan di Provinsi Lampung akan 

dilihat secara khusus melalui beberapa indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni pendudukiyang berusia 15+ seperti yang 

dapat Kita lihat pada table dibawah ini: 

 

Tabel 1.3 

Angka Melek Huruf di Provinsi Lampun tahun 2015-1020 

TAHUN ANGKA MELEK HURUF (Persen) 

2015 98,68 

2016 98,74 

2017 98,71 

2018 99,31 

2019 99,22 

2020 99,01 

Sumber : BPS Provinsi Lampung 

                                                             
11https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4956381/corona-

berubah-jadi-krisis-ekonomi-global-ini-dampaknya-buat-ri(diakses pada 16 Agustus 

2021, pukul 13.55). 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4956381/corona-berubah-jadi-krisis-ekonomi-global-ini-dampaknya-buat-ri
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4956381/corona-berubah-jadi-krisis-ekonomi-global-ini-dampaknya-buat-ri
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Berdasarkan tabel 1.3, pada tahun 2015-2020 menunjukkan 

bahwa Angka Melek Huruf di Provinsi Lampung mengalami fluktuasi 

dimana terjadi penurunan pada tahun 2017, 2019 dan 2020 yaitu 

berada pada angka 98,71% dan 99,22% namun jika di lihat secara 

keseluruhan dari tahun 2015 sampai 2020 menunjukan hal yang 

positif, 

pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam 

menentukan pembangunan nasional pada umumnya dan pembangunan 

ekonomi pada khususnya. Banyak ahli yang sepakat bahwa 

pendidikan merupakan sebuah proses Humanisasi, proses 

memanusiakan manusia. bertolak dari pandangan filsafat tentang 

manusia dan dunia, pendidikan haruslah berorientasi kepada 

pengenalan realitas diri manusia dan dirinya sendiri
12

 

Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena 

Pendidikan memberikan kemampuan untuk berkembang lewat 

penguasaan ilmu dan keterampilan. Pendidikan juga menanamkan 

kesadaran akan pentingnya martabat manusia. Mendidik dan 

memberikan pengetahuan berarti menggapai masa depan. Hal tersebut 

harusnya menjadi semangat untuk terus melakukan upaya 

mencerdaskan bangsa. Hal ini mencerminkan bahwa pembangunan 

modal manusia (human capital) melalui pendidikan merupakan 

determinan penting untuk menurunkan jumlah penduduk miskin.
13

 

Pengangguran merupakan kondisi dimana seseorang tidak 

memiliki penghasilan dan pekerjaan sedangkan tingkat pengangguran 

terbuka adalah suatu keadaan dimana pertambahan tenaga kerja yang 

lebih tinggi daripada lowongan pekerjaan yang tersedia. Pada saat ini 

lahan pekerjaan manusia sudah banyak tergantikan oleh mesin. 

Pertambahan lowongan kerja yang lebih rendah dari pada 

pertambahan tenaga kerja akan mengakibatkan banyak tenaga kerja 

yang tidak memperoleh pekerjaan. Pengangguran erat kaitannya 

dengan kemiskinan, dimana semakin tinggi tingkat pengangguran 

maka akan terjadi penurunan tingkat kesejahteraan, karena tidak 

mendapatkan pekerjaan. Pengangguran tidak memiliki pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tinggat pengangguran 

didefinisikan sebagai perbandingan jumlah pengangguran dengan 

jumlah Angkatan kerja dikalikan seratus persen.Masalah mengenai 

                                                             
 12Ibid, 166 

 13Tety Marini, ―Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Ekonomi Dan Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten Berau,‖ Jurnal Ekonomi Keuangan, 

Dan Manajemen 12, no. 1 (2016): 108–37. 
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pengangguran di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.4 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Tabel 1.4 

Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Lampung Tahun 

2015-2020 

Sumber : BPS Provinsi Lampung 

Berdasarkan Tabel 1.4 diatas, persentase kemiskinan di Peovinsi 

Lampung menunjukan hal yang fositif. Tingkat Pengangguran 

tertinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 5,14% dan tingkat 

pengangguran terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 4,03%. 

Secara keseluruhan dari tahun 2015-2019 kondisi tingkat 

pengangguran di Provinsi Lampung cenderung membaik, akan tetapi 

pada tahun 2020 mengalamu kenaikan yang signifikan dan hal ini 

sangat berpengaruh terhadap kemiskinan Provinsi Lampung, hal ini 

berkaitan dengan  adanya Covid-19, Badan Pusat Statatistik (BPS) 

mencatat ada 29,12 juta orang yang terdampak  pandemic Corona. 

Semua yang terdampak ini masuk kedalam penduduk usia kerja. Dari 

angka tersebut, sebanyak 2,56 juta orang yang menjadi pengangguran 

karena Covid-19.
14

 

Upaya menurunkan tingkat pengangguran dan menurunkan 

tingkat kemiskinan sama pentingnya, karena menurunnya tingkat 

                                                             
14https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5477342/setahun-

corona-angka-pengangguran-nyaris-10-juta-orang (diakses pada 16 Agustus 2021, 

pukul 16.15) 

Tahun 
Tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

(%) 

2015 5,14 

2016 4,62 

2017 4,33 

2018 4,06 

2019 4,03 

2020 4,67 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5477342/setahun-corona-angka-pengangguran-nyaris-10-juta-orang
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5477342/setahun-corona-angka-pengangguran-nyaris-10-juta-orang
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pengangguran akan menurunkan tingkat kemiskinan. Data 

pengangguran tahun 2015-2019 mengalami penurunan dan ini 

menunjukan hal yang positif, tidak sejalan pada data kemiskinan tahun 

2016, dimana kemiskinan Provinsi Lampung mengalami kenaikan.  

Menurut Durotul Mahsunah dalam penelitiannya, Tingginya angka 

pengangguran, secara ekonomi berpotensi mengurangi kesempatan 

dalam peningkatan produktivitas regional, dan secara sosial 

mencerminkan semakin besarnya beban bagi masyarakat. Dengan 

demikian secara perlahan masyarakat akan terdorong pada kelompok 

penduduk miskin.
15

 Secara teori ketika masyarakat memiliki pekerjaan 

dan penghasilan, maka akan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Jika kebutuhan tersebut terpenuhi, maka tidak ada kemiskinan, 

sehingga dapat dikatakan tingkat pengangguran yang rendah 

(kesempatan kerja tinggi) maka tingkat kemiskinan juga rendah.  

Seperti yang telah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ʻʻPengaruh PDRB, Pendidikan, 

dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2015-2020”. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah adalah upaya menetapkan batas-batas 

masalah penelitian agar lebih jelas, sehingga ditemukan masalah yang 

termasuk dan masalah yang tidak termasuk dalam penelitian. Oleh 

karena itu, agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas maka 

penelitian ini hanya dibatasi pada: 

1. Variabel independen pada penelitian ini yaitu PDRB, 

Pendidikan dan Pengangguran. Sedangkan variabel dependen 

dalam penelitian ini yaitu Kemiskinan Provinsi Lampung. 

2. Data yang digunakan yaitu dari publikasi BPS (Badan Pusat 

Statistik) provinsi Lampung. Penelitian dilakukan secara 

berturut-turut selama 6 tahun (2015-2020). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh PDRBterhadap kemiskinan di Provinsi 

Lampung tahun 2015-2020? 

                                                             
 15Durrotul Mahsunah, ―Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan 

Dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di Jawa Timur‖ 1, no. 3 (2013). 
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2. Bagaimana pengaruh Pendidikan terhadap kemiskinan di 

Provinsi Lampung tahun 2015-2020? 

3. Bagaimana pengaruh Pengangguran terhadap kemiskinan di 

Provinsi Lampung tahun 2015-2020? 

4. Bagaimana pengaruh PDRB, Pendidikan, dan Pengangguran 

secara simultan terhadap kemiskinan di Provinsi Lampung 

tahun 2015-2020? 

5. Bagaimana Kemiskinan di Provinsi Lampung dalam 

perspektif ekonomi Islam? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh PDRBterhadap kemiskinan di 

Provinsi Lampung tahun 2015-2020? 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan terhadap kemiskinan 

di Provinsi Lampung tahun 2015-2020? 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pengangguran terhadap 

kemiskinan di Provinsi Lampung tahun 2015-2020? 

4. Untuk mengetahui pengaruh PDRB, Pendidikan, dan 

Pengangguran secara simultan terhadap kemiskinan di 

Provinsi Lampung tahun 2015-2020? 

5. Untuk mengetahui Kemiskinan di Provinsi Lampung dalam 

perspektif ekonomi Islam? 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Praktis 

a. Untuk penulis: penelitian ini sebagai pengembangan 

kemampuan dalam bidang penelitian dan menerapkan 

teori yang penulis dapatkan di dalam perkuliahan serta 

syarat untuk menyelesaikan pendidikan yang saat ini 

penulis tempuh. 

b. Untuk pemerintah: penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan masukan bagi para pembuat 

kebijakan dan pengambilan keputusan dalam merumuskan 

da merencanakan arah kegiatan pembangunan ekonomi 

untuk mengatasi persoalan kemiskinan Provinsi Lampung. 

2. Secara Teoritis 

a. Untuk akademisi: penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi bidang 
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keilmuan ekonomi Islam, menambah wawasan dan 

menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 

serta dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan 

referensi lain yang berkaitan dengan pengaruh PDRB, 

Pendidikan dan Pengangguran terhadap Kemiskinan 

Provinsi Lampung. 

b. Untuk masyarakat: penelitian ini dapat memberikan 

wawasan mengenai PDRB, Pendidikan dan Pengangguran 

terhadap Kemiskinan Provinsi Lampung, sehingga 

masayarakat memahami kebijakan anggaran yang 

kemudian diharapan dapat melahirkan aspirasi-aspirasi 

untuk ekonomi Provinsi Lampung yang lebih baik. 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tinjauan pustaka dalam bentuk penelitian terdahulu menjadi 

pedoman bagi peneliti untuk memperkaya pengetahuan peneliti dalam 

menyusun karya ilmiah ini. Dari berbagai jenis hasil karya ilmiah 

yang telah peneliti temukan terdapat beberapa perbedaan dalam 

penyusunan dan pengupasan, khususnya dalam hal fokus penelitian 

yang diteliti. 

Sussy Susanti (2013) dengan judul Pengaruh Produk Domestik 

Regional Bruto, Pengangguran dan Indeks Pembangunan Manusia 

terhadap Kemiskinan di Jawa Barat dengan Menggunakan Analisis 

Data Panel. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 1). Dengan melibatkan seluruh kabupaten dan kota di 

Jawa Barat dalam estimasi pemodelan menunjukkan bahwa secara 

parsial PDRB mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kemiskinan. Artinya semakin tinggi PDRB di suatu kabupaten/kota 

akan meningkatkan kemiskinan. 2). Dengan melibatkan seluruh 

kabupaten dan kota di Jawa Barat dalam estimasi pemodelan 

menunjukkan bahwa secara parsial Pengangguran mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kemiskinan. Artinya 

semakin tinggi pengangguran di suatu kabupaten/kota akan 

meningkatkan kemiskinan. 3). Dengan melibatkan seluruh kabupaten 

dan kota di Jawa Barat dalam estimasi pemodelan menunjukkan 

bahwa secara parsial IPM mempunyai pengaruh negatif yang 



12 
 

 
 

signifikan terhadap kemiskinan. Artinya semakin tinggi IPM di suatu 

kabupaten/kota akan menurunkan kemiskinan.
16

 

Yuli Fatmasari, Rachmad Kresna Sakti (2017) dengan judul 

Pengaruh Pdrb, Pendidikan Dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan 

Di Jawa Timur Tahun 2006-2015. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

PDRB, pendidikan, dan pengangguran terhadap kemiskinan di 

kabupaten/kota Jawa Timur tahun 2006-2015, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 1). Meningkatnya PDRB setiap tahunnya 

menyebabkan turunnya jumlah penduduk miskin. Dari hasil penelitian 

di atas dapat di simpulkan bahwa PDRB di Kabupaten/Kota di Jawa 

Timur berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk 

miskin di Jawa Timur. Hal tersebut berarti saat terjadi peningkatan 

PDRB maka akan berpengaruh menurunkan jumlah penduduk miskin 

di Kabupaten kota di Jawa Timur, 2). pada variabel pendidikan, pada 

penelitian ini menggunakan indikator rata-rata lama sekolah. 

Peningkatan variabel pendidikan dapat menyebabkan turunnya jumlah 

penduduk miskin di Provinsi Jawa Timur. Hal tersebut dibuktikan 

dengan semakin tingginya angka rata lama sekolah di Jawa Timur dan 

di ikuti oleh turunnya kemiskinan yang ada, 3). Variabel 

pengangguran berpengaruh secara positifdan sigifikan. Hal tersebut 

memiliki arti penurunan pengangguran yang terjadi dapat berpengaruh 

terhadap penurunan jumlah penduduk miskin yang ada.
17

 

Ridho Andykha, Herniwati Retno Handayani dan Nenik Woyanti 

(2018) dengan judul Analisis Pengaruh Pdrb, Tingkat Pengangguran, 

Dan Ipm Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Jawa Tengah. 

Jenis pennelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Berdasarkan hasil penelitian PDRB berpengaruh positif 

terhadap Tingkat Kemiskinan pada 35 Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah. Hasil ini mengindikasikan pertumbuhan ekonomi tidak 

merata dan didominasi oleh kontribusi masyarakat golongan 

berpendapatan tinggi. Pada hasil penelitian variabel Pengangguran 

                                                             
 16Sussy Susanti, ―Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, 

Pengangguran Dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan Di Jawa 
Barat Dengan Menggunakan Analisis Data Panel,‖ Jurnal Matematika Integratif 9, 

no. 1 (2013): 1. 

 17Yuli Fatmasari, ―Pengaruh PDRB, Pendidikan Dan Pengangguran 

Terhadap Kemiskinan Di Jawa Timur Tahun 2006-2015,‖ Jurnal Ilmiah, 2017. 
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yang direpresentasikan oleh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Tingkat 

Kemiskinan pada 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Hasil 

ini sesuai dengan pendapat Todaro yang menyatakan bahwa adanya 

permasalahan pengangguran berkaitan erat dengan kemakmuran 

masyarakat. Peningkatan kesempatan kerja melalui perluasan 

lapangan kerja akan mengurangi tingkat pengangguran, sehingga 

tingkat kemakmuran masyarakat meningkat. IPM yang 

direpresentasikan oleh IPM tahunan berpengaruh secara negatif 

terhadap tingkat Kemiskinan pada 35 Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah. IPM berkaitan dengan produktivitas. IPM yang baik 

akan meningkatkan daya kerja sehingga akan meningkatkan output.
18

 

Lily Leonita, dan Rini Kurnia Sari (2019) dengan judul Pengaruh 

Pdrb, Pengangguran Dan Pembangunan Manusia Terhadap 

Kemiskinan Di Indonesia. Penelitian yang dilakukan bersifat asosiatif 

karena bertujuan untuk menguji pengaruh antar variable penelitian. 

Data penelitian diambil dari situs online Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia. Jenis pennelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian 

kuantitatif.  Menggunakan metode regresi dengan data panel dan 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi E-views. Hasil uji chow dan 

hausman menyimpulkan model efek tetaplah yang digunakan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Laju pertumbuhan PDRB, 

pengangguran dan IPM secara signifikan mempengaruhi kemiskinan. 

Artinya bahwa pemerintah harus fokus dalam meningkatkan 

pendapatan daerah. Dengan pendapatan daerah meningkat, maka 

diharapkan pengangguran berkurang dan tingkat kemisinan juga 

berkurang. IPM juga memiliki peran dalam mengurangi angka 

kemiskinan. Sudah lima tahun terakhir ini juga pemerintah memiliki 

kebijakan dalam peningkatan IPM. Pemerintah sudah mengambil 

tindakan dengan melakukan beberapa kebijakan ekonomi untuk 

pengentasan kemiskinan seperti dengan diberlakukannya program 

perlindungan sosial dan program keluarga harapan dengan penyediaan 

kartu keluarga sejahtera (KKS), kartu Indonesia sejahtera (KIS), kartu 

Indonesia pintar (KIP) dan program SJSN ketenagakerjaan.
19

 

                                                             
 18Ridho Andhykha, Herniwati Retno Handayani, and Nenik Woyanti, 

―Analisis Pengaruh PDRB, Tingkat Pengangguran, Dan IPM Terhadap Tingkat 

Kemiskinan Di Provinsi Jawa Tengah,‖ Media Ekonomi Dan Manajemen 33, no. 2 
(2018): 113–23. 

 19Lily Leonita and Rini Kurnia Sari, ―Pengaruh Pdrb, Pengangguran Dan 

Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan Di Indonesia,‖ ISOQUANT : Jurnal 

Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi 3, no. 2 (2019): 1. 
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Muhammad Ricky Darmawan dan Rusdiansyah (2019) yang 

berjudul Pengaruh PDRB, Pendidikan, Pengangguran dan Jumlah 

Penduduk terhadap Kemiskinan di Kota Banjarmasin. Jenis penelitian 

ini termasuk penelitian kuantitatif dengan tipe penelitian ini 

merupakan penelitian kausal asosiatif, Jenis data penelitian ini 

menggunakan data sekunder, teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian 

pengujian keempat hipotesis secara statistik menunjukkan nilai prob. 

(tstatistic) variabel Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0.1216,nilai prob. 

(t-statistic) variabel Pendidikan sebesar 0.6767,nilai prob. (t-statistic) 

variabel Pengangguran sebesar 0.1153, nilai prob. (t-statistic) variabel 

Jumlah Penduduk sebesar 0.0150 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, dan Pengangguran 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Kemiskinan di kota Banjarrmasin pada tahun 2007-2017. Sedangkan 

variabel Jumlah Penduduk berpengaruh Signifikan terhadap 

Kemiskinan di Kota Banjarmasin 2007-2017. Nilai prob. F-statistic 

sebesar 0.000192 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan,Pengangguran dan Jumlah 

Penduduk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Kemiskinan di kota Banjarrmasin pada tahun 2007-2017.
20

 

Yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian 

terdahulu adalah terletak pada penggunaan jenis data, dimana dalam 

penelitian data yang digunakan adalah data panel, penelitian penulis 

juga melihat dari perspektif ekonomi islam, sedangkan penelitian 

terdahulu tidak melihat dari perspektif eknomi islam. 

H. Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan 

 Merupakan uraian tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian kajian penelitian terdahulu 

yang relevan dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

                                                             
 20Rusdiansyah Muhammad Ricky Darmawan, ―Pengaruh PDRB, 

Pendidikan, Pengangguran Dan Jumlah Penduduk Terhadap Kemiskinan Di Kota 

Banjarmasin,‖ Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Pembangunan 2, no. 4 (2019): 925–34. 
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 Menyajikan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini 

yang meliputi landasan teori dan pengajuan hipotesis serta 

kerangka pemikiran. 

 

BAB III Metode Penelitian 

 Merupakan uraian tentang metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian, penentuan populasi, sampel, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel serta teknik 

pengolahan dan analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Terdiri dari deskripsi objek penelitian pembahasan hasil 

penelitian dan analisis. 

BAB V  Penutup 

 Terdiri dari kesimpulan hasil penelitian serta rekomendasi 

bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Teori Ekonomi Pembangunan 

Grand theory pada penelitian ini adalah Ekonomi 

Pembangunan. Ilmu ekonomi pembangunan merupakan bagian 

dari ilmu ekonomi yang khususnya mempelajari tentang kondisi 

perekonomian yang terjadi pada suatu negara. Ekonomi 

pembangunan adalah suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan per kapita riil mengalami kenaikan dalam jangka 

panjang atau jika laju pembangunan lebih besar daripada laju 

pertumbuhan penduduk sehingga pendapatan per kapita riil 

meningkat.
21

 

Menurut Todaro & Smith, menyatakan bahwa keberhasilan 

pembangunan ekonomi suatu negara ditunjukkan oleh tiga nilai 

pokok yaitu berkembangnya kemampuan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya (sustenance), meningkatnya 

harga diri masyarakat sebagai manusia (self-sistem) dan 

meningkatnya kemampuan masyarakat (freedom from 

servitude).
22

Dimana, pembangunan ekonomi dapat dipandang 

sebagai suatu proses yang dapat meningkatkan kegiatan ekonomi 

dan taraf kesejahteraan masyarakat dari satu tahap pembangunan 

ke tahap pembangunan yang lainnya. 

Dalam esensi studi dalam ekonomi pembangunan, 

pembangunan dapat dimasukkan dalam dua kelompok. 

Pembahasan tentang pembangunan ekonomi, baik deskriptif dan 

lebih analitis, bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

berbagai sifat ekonomi dan masyarakat di negara-negara 

berkembang dan implikasi dari sifat-sifat ini dengan 

kemungkinan membangun ekonomi daerah. Selain itu, 

pembahasan juga dapat menyediakan berbagai opsi untuk 

kebijakan pengembangan yang dapat dibuat dalam upaya untuk 

mempercepat proses pembangunan ekonomi di negara-negara  

                                                             
 21Santi R Saihaan, Pengantar Ekonomi Pembangunan (Medan: Universitas 

HKBp Nommensen, 2013). Hal 2. 
22M.P. Todaro and Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi Di Dunia 

Edisi Kesembilan Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2003). Hal 11. 
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berkembang. Berdasarkan dua sifat ini, analisis ekonomi 

pembangunan dapat didefinisikan sebagai cabang ekonomi yang 

bertujuan untuk menganalisis masalah yang dihadapi oleh negara-

negara berkembang dan memperoleh cara untuk mengatasi 

masalah-masalah ini sehingga negara-negara yang tertarik dapat 

membangun ekonomi lebih cepat . 

2. Kemiskinan 

a. Pengertian Kemiskinan 

 Kemiskinan merupakan suatu keadaan yang 

menggambarkan adanya kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Kesulitan yang dimaksud adalah kesulitan dalam hal 

mendapatkan kehidupan yang layak, kesulitan 

mendapatkan makanan, minuman, pakaian, perumahan, 

pendidikan dan lain sebagainya yang menyangkut kualitas 

hidup dan kehidupan sosial seseorang.
23

 

 Kemiskinan merupakan kondisi dimana seseorang atau 

sekelompok orang tidak mampu memenui hak-hak dasarnya 

untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang 

bermartabat. Hak-hak dasar antara lain: terpenuhinya 

kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, 

perumahan, air bersih, pertanahan, sumberdaya alam dan 

lingkungan, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak 

kekerasan, hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial 

politik. Kemiskinan dapat didefenisikan sebagai suatu yang 

dihadapi oleh seorang individu dimana mereka tidak memiliki 

kecukupan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidup 

yang nyaman, baik ditinjau dari sisi ekonomi, sosial, 

psikologis, maupun dimensi spritiual. Defenisi ini 

memfokuskan kemiskinan pada ketidakmampuan seseorang 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
24

 

 Kemiskinan adalah ―kurangnya kesejahteraa‖ Pendapat 

konvensional mengaitkan kesejahteraan terutama dengan 

kepemilikan barang. Sehingga masyarakat miskin diartikan 

sebagai mereka yang tidak memiliki pendapatan atau 

konsumsi yang memadai untuk membuat mereka berada di 

                                                             
 23Prayetno, ―Kausalitas Kemiskinan Terhadap Perbuatan Kriminal 

(Pencurian),‖ Media Komunikasi FIS 12 (2013): 30–45. 

 24Irfan Syauqi Beik and Lily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan 

Syariah (Jakarta: RajaGrafindo, 2016). Hal 68. 
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atas ambang minimal kategori sejahtera. Pandangan ini lebih 

melihat kemiskinan dalam kaitannya dengan masalah 

keuangan. Kemiskinan juga dapat dikaitkan dengan suatu 

jenis konsumsi tertentu, sebagai contoh, masyarakat dapat saja 

dikatakan miskin karena tidak memiliki tempat tinggal, 

kekurangan pangan, atau memiliki kondisi kesehatan yang 

buruk. Dimensi-dimensi kemiskinan tersebut seringkali dapat 

diukur secara langsungmisalnya, dengan mengukur tingkat 

kekurangan gizi atau kemampuan membaca dan menulis.
25

 

 Kemiskinan khususnya kemiskinan di kota erat 

kaitannya dengan langkanya peluang kerja yang 

produktif.Penduduk baik pendatang maupun penduduk kota 

yang baru masuk angkatan kerja dengan kemampuan yang 

mereka miliki menciptakan kesempatan kerja dengan 

memanfaatkan kehidupan kota.Dipandang dari sudut 

ekonomi, kemiskinan dapat dilihat dari beberapa sisi yaitu: 

1) Secara makro kemiskinan muncul karena adanya 

ketidaksamaan pola kepemilikan sehingga sumberdaya 

yang menimbulkan distribusi yang timpang.Penduduk 

miskin memiliki sumberdaya yang terbatas dan 

kualitasnya rendah.  

2) Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas 

sumber daya manusia. Sehingga kualitas sumberdaya 

manusia yang rendah berarti produktivitasnya rendah 

yang pada gilirannya upahnya rendah.Rendahnya 

kualitas sumberdaya manusia ini karena rendahnya 

tingkatpendidikan nasib yang kurang beruntung dan 

diskriminasi ataukarena keturunan.  

3) Kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam 

modal.  

4) Daerah perkotaan derasnya arus migran masuk juga 

memberi dampak terhadap semakin banyaknya 

penduduk dalam kategori miskin.Di daerahperkotaan, 

terputusnya akses pengairan di sebagian subak-subak 

berdampak pada perubahan perilaku petani. Apabila 

petani tidak dapat segera mengantisipasi perubahan 

tersebut mereka akanmengalami kesulitan untuk 

melakukan aktivitas produktif di 

                                                             
 25Jonathan Haughton and Shahidur R. Khandker, Handbook on Poverty & 

Inequality, Terj. Tim Penerjemah World Bank (Jakarta: Salemba Empat, 2012). Hal.1. 
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pertanian.Optimalisasilahan yang telah terputus akses 

pengairannya perlu segera dipolakan agar 

kemanfaatannya oleh petani dan masyarakat perkotaan 

dapat dirasakan.
26

 

 Teori konsepsional kemiskinan dirumuskan sebagai suatu 

kondisi hidup yangserba kekurangan dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia dan secara operasional kemiskinan 

itu ditetapkan dengan tolak ukur garis kemiskinan. Dalam 

menentukan besarnya garis kemiskinan perlu ditentukan suatu 

batas kebutuhan minimum yang memungkinkan orang hidup 

dengan layak yang meliputi jumlah pendapatan, pengeluaran 

konsumsi, kebutuhan kalori, dan sebagainya yang dapat 

digunakan sebagai titik tolak perhitungan.
27

 

b. Teori kemiskinan 

1) Teori Neo-Liberal 

  Shannon, Spicker, Cheyne, O‘Brien dan Belgrave 

berargumen bahwa kemiskinan merupakan persoalan 

individual yang disebabkan oleh kelemahan-kelemahan 

dan/atau pilihan-pilihan individu yang bersangkutan. 

Kemiskinan akan hilang dengan sendirinya jika kekuatan 

kekuatan pasar diperluas sebesar besarnya dan 

pertumbuhan ekonomi dipacu setinggi-tingginya. Secara 

langsung, strategi penaggulangan kemiskinan harus 

bersifat ―residual‖, sementara, dan hanya melibatkan 

keluarga, kelompok-kelompok swadaya atau lembaga-

lembaga keagamaan. Peran negara hanyalah sebagai 

―penjaga malam‖ yang baru boleh ikut campur manakala 

lembaga-lembaga di atas tidak mampu lagi menjalankan 

tugasnya. 
28

 

2) Teori Demokrasi Sosial  

                                                             
 26Safuridar, ―Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan Di 

Kabupaten Aceh Timur,‖ Ihtiyath : Jurnal Manajemen Keuangan Syariah 1, no. 1 
(2017): 37–55. 

 27Eka Agustina, Mohd. Nur Syechalad, and Abubakar Hamzah, ―Pengaruh 

Jumlah Penduduk, Tingkat Pengangguran Dan Tingkat Pendidikan Terhadap 

Kemiskinan Di Provinsi Aceh,‖ Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam 4, no. 2 
(2019): 265–83. 

28Hendrik Toda, ―Strategi Pemerintah Daerah Dalam Penanggulangan 

Kemiskinan Di Nusa Tenggara Timur,‖ Jurnal Administrasi Publik 7, no. 1 (2016): 

60–76. 
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  Teori ini memandang bahwa kemiskinan bukanlah 

persoalan individu, melainkan struktural. Kemiskinan 

disebabkan oleh adanya ketidakadilan dan ketimpangan 

dalam masyarakat akibat tersumbatnya akses kelompok 

kepada sumber-sumber kemasyarakatan. Teori Demokrasi 

Sosial menekankan pentingnya manajemen dan pendanaan 

negara dalam pemberian pelayanan sosial dasar 

(pendidikan, kesehatan, perumahan dan jaminan sosial) 

bagi seluruh warga negara. Karena meskipun teori ini tidak 

anti sistem ekonomi kapitalis, namun merasa perlu ada 

sistem negara yang mengupayakan kesejaheraan bagi 

rakyatnya.
29

 

3) Teori Marjinal  

  Teori ini berasumsi bahwa kemiskinan di perkotaan 

terjadi dikarenakan adanya kebudayaan kemiskinan yang 

tersosialisasi di kalangan masyarakat tertentu. Oscar Lewis 

(1966) adalah tokoh dari aliran teori marjinal. Konsepnya 

yang terkenal adalah Culture of Poverty. Menurut Lewis, 

masyarakat di dunia menjadi miskin karena adanya budaya 

kemiskinan dengan karakter apatis, menyerah pada nasib, 

sistem keluarga yang tidak mantap, kurang pendidikan, 

kurang ambisi membangun masa depan, kejahatan dan 

kekerasan banyak terjadi.
30

 

4) Teori Struktural  

  Teori ini didasari oleh pemikiran yang berasal dari 

teori ketergantungan yang diperkenalkan oleh Andre 

Gunder Frank (1967), Capitalism and the 

Underdevelopment in Latin America, dan juga oleh 

Teothonio Dos Santos dan Samir.Teori struktural 

berasumsi bahwa kemiskinan terjadi bukan karena 

persoalan budaya dan pembangunan ekonomi, melainkan 

politik-ekonomi Dunia.
31 

c. Bentuk Dan Jenis Kemiskinan 

                                                             
29Kuswantoro and Indah Giyanti Permata Dew, ―Analisis Tingkat 

Pendidikan, Pdrb Dan Upah Minimum Regional Terhadap Kemiskinan Di Provinsi 
Banten,‖ Jurnal Ekonomi-Qu 6, no. 1 (2016): 18–35,  

30Toda, ―Strategi Pemerintah Daerah Dalam Penanggulangan Kemiskinan 

Di Nusa Tenggara Timur.‖ 
31Ibid. 
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 Kemiskinan mempunyai makna yang luas dan 

memang tidaklah mudah untuk mengukurnya. Namun, dalam 

bagian ini akan dijelaskan macam ukuran kemiskinan yang 

paling umum digunakan, yaitu kemiskinan absolut, 

kemiskinan relatif, kemiskinan kultural dan kemiskinan 

structural. 

 

1) Kemiskinan Absolut  

  Kemiskinan Absolut adalah kemiskinan yang diukur 

dengan memperbandingkan tingkat pendapatan orang atau 

keluarga dengan tingkat pendapatan minimum. Dan 

seseorang atau keluarga itu dikatakan miskin jika 

pendapatannya kurang dari atau tidak mencapai 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan dasar minimum 

yang memungkinkan seseorang atau keluarga hidup secara 

layak. 

2) Kemiskinan Relatif  

  Kemiskinan Relatif adalah kemiskinan yang lebih 

banyak ditentukan oleh keadaan lingkungan dimana 

seseorang atau keluarga itu tinggal. Sehingga walaupun 

seseorang atau keluarga itu pendapatannya dapat 

memenuhi kebutuhan dasar minimumnya, tetapi tergolong 

orang-orang yang berpendapatan lebih rendah 

dibandingkan dengan keadaan masyarakat di 

lignkungannya dan masih jauh lebih rendah dibandingkan 

dengan keadaan masyarakat di luar limgkungannya, maka 

seseorang atau keluarga tersebut berada dalam keadaan 

miskin. 

3) Kemiskinan Kultural 

  Kemiskinan  kultural  merupakan  kemiskinan  yang  

mengacu  pada  sikap  seseorang  atau masyarakat yang 

karena budayanya tidak berusaha untuk memperbaiki 

tingkat kehidupannya, meskipun ada usaha dari pihak luar 

untuk membantunya, karena mereka merasa sudah cukup 

dan merasa tidak kekurangan.
32

  Hal ini  disebabkan oleh 

faktor budaya. Faktor budaya tersebut misalnya tidak mau 

berusaha untuk memperbaiki tingkat kehidupan, malas, 

                                                             
32Fawziah Zahrawati, ―Pembebasan Jerat Feminisasi Kemiskinan,‖ AL 

MA‟ARIEF : Jurnal Pendidikan Sosial Dan Budaya 2, no. 1 (2020): 170–77. 
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pemboros, tidak kreatif, meskipun ada usaha dari pihak 

luar untuk membantunya. 

 

 

4) Kemiskinan Struktural. 

  Kemiskinan struktural merupakan kondisi atau 

situasi miskin karena pengaruh kebijakan pembangunan 

yang belum menjangkau seluruh masyarakat sehingga 

menyebabkan ketimpangan pada pencapaian pendapatan.
33

 

d. Penyebab Kemiskinan 

 Kemiskinan dapat disebabkan karena sifat alamiah atau 

cultural, yaitu masalah yang muncul di masyarakat berkaitan 

dengan pemilikan faktor produksi, produktivitas dan tingkat 

perkembangan masyarakat itu sendiri. Disamping itu 

kemiskinan bisa disebabkan oleh masalah struktural, yaitu 

yang disebabkan oleh miskinnya strategi dan kebijakan 

pembangunan nasional yang dilaksanakan.
34

 

 Penyebab kemiskinan menurut Paul Spicker dapat 

dibagi menjadi empat : 

1) Individual Explanation, Kemiskinan yang terjadi karena 

karakteristik orang miskin itu sendiri, seperti malas, 

pilihan yang salah, gagal dalam berkerja, cacat bawaan, 

belum siap memiliki anak, dan sebagainya.  

2) Familiar Explanation, Kemiskinan yang terjadi karena 

faktor keturunan, dimana antar generasi ke generasi 

terjadi ketidak beruntungan yang terjadi terus menerus, 

sehingga tidak mampu memperoleh pendidikan yang 

seharusnya mampu untuk mengeluarkan dari jerat 

kemiskinan yang ada.  

3) Subscultural Explanation, Kemiskinan yang terjadi 

karena karakteristik yang terdapat dalam suatu 

lingkungan, yang berakibat pada moral dari masyarakat 

di sekiar lingkungan. 

                                                             
33Arfan Ridhoni, ―Pengaruh PDRB, Pengangguran, Dan Upah Minimum 

Terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota Di Provinsi Lampung Tahun 2013-
2015 Perspektif Ekonomi Islam,‖ Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung 

(2018), h.47-48. 

 34M.M Drs. Subandi, Ekonomi Pembangunan (Bandung: Alfabeta, 2011), 

h.78 
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4) Structural Explanation, kemiskinan yang terjadi karena 

adanya anggapan bahwa kemiskinan sebagai produk 

dari masyarakat, sehingga menciptakan adanya ketidak 

seimbangan dan ketimpangan sosial dengan 

membedakan status dan hak.35 

 Menurut Sharp et al, kemiskinan terjadi dikarenakan 

beberapa sebab yaitu:  

1) Rendahnya kualitas angkatan kerja, penyebab 

terjadinya kemiskinan adalah rendahnya kualitas 

angkatan kerja (SDM) yang dimiliki oleh suatu 

Negara, biasanya yang sering menjadi acuan 

tolakukur adalah dari pendidikan (buta 

huruf).Semakin tinggi angkatan kerja yang buta huruf 

semakin tinggi juga tingkat kemiskinan yang terjadi.  

2) Akses yang sulit terhadap kepemilikan modal, 

terbatasnya modal dan tenaga kerja menyebabkan 

terbatasnya tingkat produksi yang dihasilkan sehingga 

akan menyebabkan kemiskinan.  

3) Rendahnya masyarakat terhadap penguasaan 

teknologi, pada jaman era globalisasi seperti sekarang 

menuntut seseorang untuk dapat menguasai alat 

teknologi. Semakin banyak seseorang tidak mampu 

menguasai dan beradaptasi dengan teknologi maka 

akan menyebabkan pengangguran. Dan dari hal ini 

awal mula kemiskinan terjadi. Semakin banyak 

jumlah pengangguran makasemakin tinggi potensi 

terjadi kemiskinan. Penggunaan sumber daya yang 

tidak efisien. Penduduk yang tinggal dinegara 

berkembang terkadang masih jarang memanfaatkan 

secara maksimal sumber daya yang ada. Sebagai 

contoh masyarakat didesa untuk memasak lebih 

cenderung menggunakan kayu bakar dari 

padamenggunakan gas yang lebih banyak digunakan 

pada masyarakat perkotaan.  

4) Tingginya pertumbuhan penduduk, menurut teori 

Malthus, pertumbuhan penduduk sesuai dengan deret 

ukursedangkan untuk bahan pangan sesuai dengan 

deret hitung. Berdasarkan hal ini maka terjadi 

ketimpangan antara besarnya jumlah penduduk 

dengan minimnya bahanpangan yang tersedia.Hal ini 

                                                             
 35Himawan Yudistira Dama et al., ―Pengaruh Produk Domestik Regional 

Bruto (Pdrb) Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kota Manado (Tahun 2005-2014),‖ 

Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, 2016, 549–61. 
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merupakan salah satu indikator penyebab terjadinya 

kemiskinan.
36

 

e. Indikator Kemiskinan 

Terdapat tiga indikator untuk mengukur kemiskinan, 

yaitu:  

1) The incidence of Proverty yaitu persentase dari populasi 

yang hidup didalam keluarga dengan pengeluaran 

konsumsi per kapita di bawah garis kemiskinan. 

Sajogyo menggunakan tingkat konsumsi beras sebagai 

indikator kemiskinan. Untuk daerah pedesaan, 

penduduk mengkonsumsi beras kurang dari 240 kg per 

kapita per tahun bisa digolongkan miskin. Sedangkan 

untuk daerah perkotaan adalah 360 kg perkapita 

pertahun.
37

 

2) The depth of proverty yang menggambarkan dalamnya 

kemiskinan disuatu wilayah yang diukur dengan Indeks 

jarak Kemiskinan (IJK), atau dikenal dengan sebutan 

Poverty Gap Index. Index ini mengestimasi jarak 

perbedaan rata-rata pendapatan orang miskin dan garis 

kemiskinan sebagai suatu proporsi dan garis tersebut.  

3) The Severity of Poverty yang diukur dengan indeks 

Keparahan Kemiskinan (IKK). Indeks ini pada 

prinsipnya sama dengan IJK. Namun, selain mengukur 

jarak yang memisahkan orang miksin dari garis 

kemiskinan, IKK juga mengukur ketimpangan diantara 

penduduk miskin atau penyebaran pengeluaran diantara 

penduduk miskin. Indeks ini juga disebut dengan 

distributionally Sensitive index dapat juga digunakan 

untuk mengetahui intensitas kemiskinan. 

f. Ukuran Kemiskinan 

 Dalam mengukur dan mengatagorikan seseorang 

termasuk miskin atau tidak kecenderungannya adalah 

melakukan penyederhanaan. Yang umum digunakan adalah 

berdasarkan konsumsi atau pengeluaran perkapita per tahun. 

Sebagai standar, seseorang dari 2.100 kkal per kapita per hari. 

Pada dasarnya Badan Pusat Statisika juga menggunakan dasar 

asupan kalori sebesar 2.100 kkal per hari per kapita sebagai 

ukuran yang merupakan kebutuhan dasar seseorang. Yang 

termasuk non makanan adalah papan, sandang, sekolah, 

transportasi, dan kebutuhan individu dan rumah tangga dasar 

                                                             
36Ibid. 

 37Yoghi Citra Pratama, ―Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kemiskinan Di Indonesia,‖ Esensi 4, no. 2 (2015): 210–23. 
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lainnya. Seluruh kebutuhan tersebut dirupiahkan untuk 

mendapatkan angka garis kemiskinan. Mereka yang tidak 

memenuhi persyaratan tersebut termasuk dalam kategori 

miskin.
38

 

 Garis kemiskinan adalah suatu ukuran yang 

menyatakan besarnya pengeluaran untuk memenuhi 

kebutuhan dasar minimum makanan dan kebutuhan non 

makanan, atau standar yang menyatakan batas seseorang 

dikatakan miskin bila dipandang dari sudut konsumsi. Garis 

kemiskinan yang digunakan setiap negara berbeda-beda, 

sehingga tidak ada satu garis kemiskinan yang berlaku umum. 

Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan lokasi dan 

standar kebutuhan hidup.
39

 

 Garis kemiskinan merupakan tingkat pendapatan yang 

menunjukkan batas minimal bagi kelangsungan hidup 

manusia, dimana manusia hidup dalam tingkat kemelaratan. 

Hal ini berarti bahwa pendapatan yang diterima tidaklah 

cukup untuk membeli makanan yang bergizi, bahkan 

kepastian untuk bisa makan sehariari masih tidak menentu. 

Pendapatan tersebut juga tidak cukup untuk menyewa tempat 

berteduh ynag sempit, apalagi yang memenuhi syarat 

kesehatan minimal. Pendapatan tersebut tidak cukup untuk 

memungkinkan sekedar pendidikan, orang tua berikut anak-

beranak turun temurun terjerat dalam tingkat melaratan yang 

abadi.
40

 

 Penetapan perhitungan gariskemiskinan dalam 

masyarakat adalah masyarakat yang berpenghasilan 

dibawahRp 7.057 per orang per hari. Penetapan angka Rp 

7.057 per orang per hari tersebutberasal dari perhitungan garis 

kemiskinan yang mencakup kebutuhan makanandan non 

makanan. Untuk kebutuhan minimum makanan digunakan 

patokan 2.100kilokalori per kapita per hari. Sedang untuk 

pengeluaran kebutuhan minimum bukan makanan meliputi 

pengeluaran untuk perumahan, pendidikan, dankesehatan. 

Sedangkan ukuran menurut World Bank menetapkan 

standar kemiskinan berdasarkan pendapatan per kapital 

Penduduk yang pendapatan per kapitalnya kurang dari 

                                                             
 38Bramantyo Djohanputro, Prinsip-Prinsip Ekonomi Makro (Jakarta: 

Penerbit PPM, 2008), h.85 

 39Ibid, h.23 

 40Subandi, Ekonomi Pembangunan (Bandung: Alfabeta, 2011), h.40 
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sepertiga rata-rata pendapatan perkapita nasional. Dalam 

konteks tersebut, maka ukuran kemiskinan menurut World 

Bank adalah USD $2 per orang per hari. Alat ukur kemiskinan 

adalah metode yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kemiskinan. Saat ini telah digunakan sejumlah alat ukur atau 

metode yang umumnya didasarkan pada konsep kemiskinan 

yang fokus pada ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar 

yang bersifat fisik, seperti pangan dan perumahan. Yang 

paling umum digunakan adalah headcount index untuk 

menghitung jumlah penduduk miskin, Proverty gap dan 

incomegap ratio utuk mengukur tingkat kedalaman 

kemiskinan, serta Sen Index dan FGT (Foster, Greer and 

Thorbecke) index untuk mengukur tingkat keparahan 

kemiskinan.
41

Dalam islam, standar garis kemiskinan dilihat 

dari aspek harta yaitu dengan nisab yang menjadi ketentuan 

zakat. Dalam zakat terdapat ketentuan bahwa suatu 

pendapatan atau kekayaan wajib dikeluarkan zakatnya apabila 

dalam setahun sudah memenuhi nisabnya.
42

 

Untuk mengukur tingkat kemiskinan dapat dinyatakan 

dengan rumus berikut ini : 

   
 

 
∑[

    
 

]
 

 

   

 

keterangan : 

α = 0  

z = garis kemiskinan.  

yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang 

berada dibawah garis kemiskinan (i=1, 2, 3, ...., q), yi < z  

q = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis 

kemiskinan.  

n = jumlah penduduk 

g. Lingkaran kemiskinan 

 Permintaan (Demand), di negara-negara yang miskin 

perangsang untuk menanamkan modal adalah sangat rendah, 

karena luas pasar untuk berbagai jenis barang adanya terbatas, 

hal ini disebabkan oleh karena pendapatan masyarakat sangat 

rendah. Pendapatan masyarakat sangat rendah karena tingkat 

produktivitas yang rendah, sebagai wujud dari tingkatan 

                                                             
 41Irfan Syauqi Beik and Lily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan 

Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.84 

 42Raharjo and M. Darmawan, Islam Dan Transformasi Sosial-Ekonomi 

(Jakarta: LSAF, 2012), h.446 
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Kurangnya modal 

pembentukan modal yang terbatas di masa lalu. Pembentukan 

modal yang terbatas disebabkan kekurangan perangsang untuk 

menanamkan modal dan seterusnya.  

 Penyebab kemiskinan ini bermuara dari ketiga 

penyebab kemiskinan tersebut atau pada teori lingkaran setan 

kemiskinan (vicious circke of poverty), yang dimana menurut 

Ragnar Nurkse penyebab kemiskianan adalah adanya 

keterbelakangan dan ketertinggalan SDM (yang tercermin 

oleh rendahnya IPM), ketidak sempurnaan pasar, dan 

kurangnya modal menyebabkan rendahnya produktivitas 

(berdampak pada tingginya pengangguran). Rendahnya 

produktifitas mengakibatkan rendahnya pendapatan (tercermin 

oleh rendahnya upah) yang akan berimplikasi pada 

Rendahnya investasi dan investasi. Rendahnya investasi 

berakibat pada rendahnya akumulasi modal sehingga proses 

penciptaan lapangan kerja rendah.
43

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Lingkaran kemiskinan Baldwin dan Meier. 

 Solusi mendasar untuk mengatasi kemiskinan adalah 

bagaimana memutus lingkaran kemiskinan. Hal itu hanya 

dapat dilakukan jika para pengambil kebijakan dapat 

meningkatkan posisi tawar masyarakat miskin sehingga dapat 

berkompetisi dalam pemanfaatan sumber daya ekonomi. 

                                                             
 43Saharuddin Didu and Ferri Fauzi, ―Pengaruh Jumlah Penduduk, 

Pendidikan Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan Di Kabupaten Lebak,‖ 

Jurnal Ekonomi-Qu 6, no. 1 (2016): 102–17. 
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Dengan demikian, diyakini kalangan miskin dapat menikmati 

hasil dari setiap proses pembangunan yang dilaksanakan.
44

 

 

 

h. Kemiskinan dalam Perspektif Islam  

 Dalam persepektif ekonomi islam mendefinisikan 

kemiskinan menjadi dua kategori pertama miskin dan yang 

kedua fakir. Menurut mazhab Imam Syaf‘i dan Hambali 

mendefinisikan fakir sebagai orang yang tidak memiliki 

pengasilan sama sekali karan ada sebab khusus yang syar‘i 

seperti usia tua dan sibuk dalam berdakwah sehingga tidak 

bisa mencari nafkah. Seperti yang tercantum di Al-quran yaitu 

surat Al-baqarah ayat ke 273 : 

ٌَ ضَسْباً فىِ  ِ لََ يضَْتطَِيْعُىْ
ٍَ احُْصِسُوْا فيِْ صَبيِْمِ اّللّٰ ءِ انَّرِيْ نهِْفقُسََاْۤ

هىُْۚ  ًٰ ٍَ انتَّعَفُّفِۚ تعَْسِفهُىُْ بضِِيْ ءَ يِ لََ  الَْزَْضِِۖ يحَْضَبهُىُُ انْجَاهِمُ اغَُْيِاَْۤ

َ بهِٖ عَهيِْىٌ  ٌَّ اّللّٰ ِ ٍْ خَيْسٍ فاَ ُْفقِىُْا يِ ٌَ انَُّاسَ اِنْحَافاً وَۗيَا تُ  ࣖيضَْ ـهَىُْ
 

Artinya :(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang 

fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah, 

sehingga dia yang tidak dapat berusaha di bumi; (orang lain) 

yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-

orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-

minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari ciri-

cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang 

lain. Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh, 

Allah Maha Mengetahui.(Q.S Al Baqarah ayat 273) 

 Kemiskinan menurut mazhab Imam Syafi‘I dan 

Hambali adalah orang yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhan diri dan keluarganya walaupun dalam keadaan 

memiliki pekerjaan atau penghasilan. Menurut Al Ghazali 

kemiskinan dibagi menjadi dua kategori yaitu kemikinan yang 

berkaitan tentang kebutuhan material dan kedua kebutuhan 

yang berkaitan tentang rohani dan spiritual. 

 Al-Quran menjelaskan bahwa orang miskin adalah 

orang yang berhak untuk mendapatkan zakat. Dalam Alqur‘an 

kata ―fakir‘‘ itu sendiri dijumpai sebanyak 12 kali dan kata 

―miskin‘‘ disebut dalam 25 kali, yang masing-masing 

digunakan untuk pengertian yang bermacam-macam.
45

                                                             
 44Yunie Rahayu, ―Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, PDRB 

Per Kapita, Dan Jumlah Pengangguran Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di 
Provinsi Jambi,‖ EKONOMIS: Jurnal of Economics and Business 2, no. 1 (2018): 

165–74. 

 45Nurul Huda dkk, Keuangan Publik Islam (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012), h.158 
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 Orang-orang miskin harus selalu hati-hati atau 

waspada terhadap kemiskinannya. Hal ini disebabkan 

keadaanya yang serba kekurangan dapat menggodanya untuk 

melakukan kemaksiatan guna memenuhi kebutuhankebutuhan 

hidupnya. Dalam masyarakat, bisa saja terjadi seseorang 

suami yang miskin melakukan perampokan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya. 

 Al-Qur‘an berbicara tentang kemiskinan jauh ber 

abad-abad silam sebagai bagian dari misi revolusi masyarakat 

Arab yang terjebak dalam jurang ketimpangan antara kaya 

dengan yang miskin. Kemiskinan dianggap sebuah petaka, 

sehingga bagi mereka yang berada dalam garis kemiskinan 

hanya dijadikan sebagai masyarakat yang marginal dan patas 

dijadikan sebagai ―budak‘‘ belaka. Islam memandang 

kemiskinan merupakan satu hal yang mampu membahayakan 

akhlak, kelogisan berfikir, keluarga, dan juga masyarakat. 

Islam pun menganggap sebagai musibah dan bencana yang 

seharusnya memohon perlindungan kepada Allah atas 

kejahatan yang tersembunyi di dalamnya. Jika kemiskinan ini 

merajalela, maka ini akan menjadi kemiskian yang mampu 

membuatnya lupa akan Allah dan juga rasa sosialnya kepada 

sesama. Ini bagaikan seorang kaya yang apabila terlalu 

menjadi seperti raja, maka kekayaannya menjadikannya 

seperti seseorang yang zalim, baik kepada Allah maupun 

kepada manusia lainnya, ada beberapa bentuk kezaliman 

seperti zalim kepada Allah, zalim kepada manusia, dan zalim 

kepada dirinya sendiri.
46

 

 Kemiskinan dapat membahayakan Aqidah. Akibat 

kemiskinan dan ketimpangan sosial, bisa timbul 

penyimpangan akidah. Sebagian orang salaf mengatakan ― 

bila seseorang miskin pergi ke suatu negeri, maka kekafiran 

akan berkata kepadanya ‗ bawalah saya bersamamu‘. Seperti 

hadis yang mengatakan: ―ya Allah, aku berlindung kepada. 

Mu dari kemiskinan, kekurangan, dan kehinaan. Aku pun 

berlindung kepada-Mu dari perbuatan zalim dan dizalimi‖. 

(HR Abu Daud, An-Nasa‘i, Ibnu Majah, dan Al-Hakim). 

 kemiskinan merupakan permasalahan yang tidak bisa 

dianggap remeh. Kemiskinan akan mendekatkan seseorang 

kepada kekufuran.Pengentasan kemiskinan sudah lah patut 

untuk ditegaskan dalam pelaksanan program pemerintah guna 

menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat yang 

selama ini terpuruk dalam keadaan miskin. 

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
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 Produk Domestik Bruto merupakan jumlah nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, 

atau merupakan jumlah seluruh nilai tambah yang dihasilkan oleh 

seluruh unti usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah 

seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh 

unit ekonomi di suatu wilayah.
47

 

 PDRB atas dasar harga dasar menunjukkan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung dengan menggunakan harga yang 

berlaku setiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan 

menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung dengan 

menggunakan harga yang berlaku, pada waktu tertentu sebagai 

tahun dasar.  

 PDRB atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk 

melihat pergeseran struktur ekonomi, sedangkan perhitungan atas 

dasar harga konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan 

ekonomi riil dari tahun ke tahun, dimana faktor perubahan harga 

telah dikecualikan.
48

 

a. Metode Perhitungan PDRB 

 Beberapa metode yang dipakai dalam menghitung 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sulawesi Selatan 

yaitu sebagai berikut : 

1) Metode Langsung 

 Dalam metode ini ada tiga pendekatan yang dipakai 

: 

a) Menurut Pendekatan Produksi  

  Dalam pendekatan produksi, Produk Domestik 

Regional Bruto adalah menghitung nilai tambah dan 

barang dan jasa yang diproduksikan oleh suatu kegiatan 

ekonomi di daerah tersebut dikurangi biaya antara 

masing-masing total produksi bruto tiap kegiatan 

subsektor atau sektor dalam jangka waktu tertentu. 

Unit-unit produksi tersebut dalam penyajiannya 

dikelompokkan menjadi 9 sektor atau lapangan usaha 

yaitu: (1) pertanian, (2) pertambangan dan penggalian, 

(3) industri pengolahan, (4) listrik, gas dan air bersih, 

                                                             
 47 Badan Pusat Statistika diakses dari https:/www.bps.go.id/.diakses pada 16 

Desember 2021 pukul 13.55. 
 48Rudi Hartono, Arfiah Busari, and Muhammad Awaluddin, ―Pengaruh 

Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB) Dan Upah Minimum Kota ( UMK ) 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja,‖ Journal.Feb.Unmul.Ac.Id/Index.Php/INOVASI 

Pengaruh 14, no. 1 (2018): 36–43. 
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(5) bangunan, (6) perdagangan, hotel dan restoran, (7) 

pengangkutan dan Komunikasi, (8) keuangan, 

persewaan dan jasa perusahaan, (9) jasa-jasa. Nilai 

tambah merupakan selisih antara nilai produksi dan 

nilai biaya antar yaitu bahan baku/penolong dari luar 

yang dipakai dalam proses produksi.
49

 

b) Menurut Pendekatan Pendapatan 

  Dalam pendekatan pendapatan, nilai tambah dari 

setiap kegiatan ekonomi diperkirakan dengan 

menjumlahkan semua balas jasa yang diterima faktor 

produksi, yaitu upah dan gaji dan surplus usaha, 

penyusutan, dan pajak tidak langsung neto pada sektor 

pemerintahan dan usaha yang sifatnya tidak mencari 

untung. Surplus usaha meliputi bunga yang dibayarkan 

neto, sewa tanah, dan keuntungan. Metode pendekatan 

pendapatan banyak dipakai pada sektor jasa, tetapi tidak 

dibayaran setara harga pasar. Hal ini disebabkan kurang 

lengkapnya data dan tidak adanya metode yang akurat 

yang dapat dipakai dalam mengukur nilai produksi dan 

biaya antara dari berbagai kegiatan jasa, terutama 

kegiatan yang tidak memungut biaya. 

c) Menurut Pendekatan Pengeluaran. 

  Pendekatan ini dari segi pengeluaran adalah 

menjumlahkan nilai penggunaan akhir dari barang dan 

jasa yang diproduksi di dalam negeri. Jika dilihat dari 

segi penggunaan maka total penyediaan produksi 

barang dan jasa itu digunakan untuk konsumsi rumah 

tangga, konsumsi lembaga swasta yang tidak mencari 

untung, konsumsi pemerintah, pembentukan modal 

tetap bruto (investasi), perubahan stok dan ekspor neto. 

2) Metode Tidak Langsung  

 Metode ini dilakukan dengan cara mengalokasikan 

PDRB atau nilai tambah dari setiap sektor/subsektor 

komoditas kegiatan usaha dari lingkup nasional kedalam 

rangka regional dengan menggunakan indikator yang 

relevan. 

3) Metode Perhitungan PDRB Penggunaan.  
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 Merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa 

yang digunakan habis dalam suatu wilayah selama satu 

tahun. Metode penghitungan ini diformulasikan sebagai 

berikut:  

Y  = C+I+E-M  

C  = Cr+Cn+Cp  

I  = If+Is  

Dimana : 

Y  = PDRB  

C  = Konsumsi  

Cr  = Konsumsi Rumah Tangga  

Cn  = Konsumsi Nirlaba  

Cp  = Konsumsi Pemerintah  

I  = Pembentukan Modal  

If  = Pembentukan Modal Bruto 

Is  = Perubahan Inventori  

E  = Ekspor  

M  = Impor 

b. Produk Domestik Perkapita /Pendapatan Perkapita 

 Produk Domestik Bruto Perkapita atau Produk 

Domestik Regional Bruto perkapita pada skala yang 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan suatu daerah yang 

lebih karena dapat mencerminkan kesejahteraan penduduk 

suatu negara maupun daerah yang bersangkutan dari pada 

nilai PDB atau PDRB saja. Produk Domestik BrutoPerkapita 

baik di tingkat nasional maupun di daerah adalah jumlah PDB 

nasional atau PDRB suatu daerah dibagi dengan jumlah 

penduduk di negara maupun di daerah yang bersangkutan, 

atau dapat disebut sebagai PDB atau PDRB rata-rata.
50

 

 Pendapatan Per Kapita (Per Capita Income / PCI) 

adalah pendapatan rata-rata untuk masing-masing penduduk 

dalam  satu periode tertentu. Penghitungan pendapatan per 
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kapita adalah pendapatan nasional dibagi dengan jumlah 

penduduk dalam sebuah negara.
51

 

Pendapatan perkapita sebagai tingkatan kemakmuran 

memiliki fungsi lain dalamanalisis pembangunan ekonomi 

adalah menggambarkan jurang tingkat kemakmuran diantara 

berbagai negara. Dalam kontek tingkat kemakmuran suatu 

negara direfleksikan oleh pendapatan negara yang diterima 

penduduknya. Semakin tinggi pendapatan tersebut, maka 

semakin tinggi daya beli penduduk, dan daya beli yang 

bertambah ini meningkat kesejahtraan masyarakat. Tujuan 

membandingkan tingkat kesejahtreaan berbagai negaraa, nilai 

pendapatan per kapita di setiap negara. Dual hal yang dapat 

ditujukan dalam membuat perbandingan tersebut yaitu: 

1) Perbandingan dan perbedaan tingkat pembangunan 

(kesejahtraan) yang terjadi dalam suatu tahun atau 

dalam suatu periode tertentu. 

2) Perubahan yang berlakudalam perbedaan  

pembangunan di  antara  berbagainegara dalam jangka 

panjang.
52

 

 Cara menghitung pendapatan perkapita adalah 

menjumlahkan pendapatan seluruh penduduk suatu negara 

pada tahun tertentu. Kemudian, dibagi dengan jumlah 

penduduk negara yang bersangkutan pada periode tahun yang 

sama. Jika di formulasikan sebagai berikut:  

 GDP perkapita = PDB (Produc Domestic Bruto)  

    Jumlah Penduduk 

c. Pengaruh Produc Domestic Regional Bruto (PDRB) 

Terhadap Kemiskinan 

 Pendekatan Pembangunan tradisional lebih difokuskan 

pada peningkatan Produk Domestik Regional Bruto suatu 

wilayah, laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah tidak serta 

merta diukur berdasarkan Produk Domestik regionl Bruto 

semata akan tetapi juga harus memperhatikan kemerataan 

dalam pendistribusian pendapatan. Sehingga menurunnya 
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Produk Domestik Regional Bruto dapat berdampak pada 

kualitas konsumi rumah tangga. Apabila tingkat pendapatan 

masyarakat menurun maka rumah tangga juga akan 

menurunkan standar konsumsi mereka. 

 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan 

salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja 

perekonomian suatu daerah dalam suatu periode.PDRB 

merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh 

unit usaha pada suatu daerah tertentu dan dapat juga dikatakan 

sebagai jumlah dari nilai barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi 

 Menurut Todaro, meskipun tidak memberi jawaban 

secara otomatis terhadap berbagai macam permasalahan, 

namun pertumbuhan ekonomi tetap menjadi unsur penting 

dalam pengentasan kemiskinan.
53

 

 Menurut Akoum, bahwa negara dengan pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi akan memiliki tingkat kemiskinan yang 

juga tinggi.
54

 

 Menurut Kuncoro pendekatan pembangunan tradisional 

lebih dimaknai sebagai pem-bangunan yang lebih 

memfokuskan pada peningkatan PDRB suatu provinsi, 

kabupaten, atau kota.Selanjutnya pembangunan ekonomi tidak 

semata-mata diukur berdasarkan pertumbuhan 

produkdomestik regionalbruto (PDRB) secara keseluruhan, 

tetapi harus memperhatikan sejauh manadistribusi  pendapatan  

telah  menyebar  ke  lapisan  masyarakat  serta  siapa  yang  

telah  menikmati hasil-hasilnya.  Sehingga  menurunnya  

PDRB  suatu  daerah  berdasarkan  pada  kualitas  dan  

padakonsumsi rumah tangga. Dan apabila tingkat pendapatan 

penduduk sangat terbatas, banyak rumahtangga miskin 

terpaksa merubah pola makanan pokoknya ke barang paling 

murah dengan jumlahbarang yang berkurang.
55

 

  Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan 

merupakan kondisi utama atau suatu keharusan bagi 

kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan 

kesejahteraan. Pertumbuhan ekonomi tanpa dibarengi dengan 
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penambahan kesempatan kerja akan mengakibatkan 

ketimpangan dalam pembagian dari pertumbuhan pendapatan, 

yang selanjutnya akan menciptakan suatu kondisi 

pertumbuhan ekonomi dengan peningkatan kemiskinan.
56

 

 

 

 

 

 

4. Pendidikan 

a. Pengertian Pendidikan 

 Pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi 

dalam sumber daya manusia.
57

 pendidikan memberikan 

sumbangan langsung terhadap pertumbuhan pendapatan 

nasional melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas 

kerja. Pendidikan diharapkan dapat mengatasi 

keterbelakangan ekonomi lewat efeknya pada peningkatan 

kemampuan manusia dan motivasi manusia untuk 

berprestasi.Pendidikan merupakan prasyarat untuk 

meningkatkan martabat manusia. melalui pendidikan warga 

masyarakat mendapat kesempatan untuk membina 

kemampuannya dan mengatur hidupnya secara wajar. 

 Dengan pendidikan yang baik, setiap orang memiliki 

bekal pengetahuan dan keterampilan, mempunyai pilihan 

untuk mendapat pekerjaan, dan menjadi lebih produktif 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Negara mempunyai 

kewajiban untuk menyediakan layanan pendidikan bagi setiap 

warganya, paling kurang untuk jenjang pendidikan dasar. 

Bahkan deklarasi HAM PBB menyebut pendidikan 

merupakan hak asasi manusia yang wajib dipenuhi oleh setiap 

negara.
58

 Pendidikan dapat mengubah pola pikir seseorang, 

dimana melalui pendidikan seseorang memperoleh banyak 

pengetahuan, ilmu dan informasi yang terus berkembang. 

Melalui pendidikan orang dapat bersosialisasi secara baik 

dengan lingkungannya. 
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 Pendidikan merupakan sarana untuk memajukan semua 

bidang penghidupan manusia di Indonesia, baik dalam  bidang  

ekonomi,  sosial,  teknologi,  keamanan,  keterampilan, 

berakhlak mulia, kesejahteraan,  budaya  dan  kejayaan  

bangsa.
59

Melalui pendidikan diharapkan seseorang dapat 

meningkatkan kualitas fikir, kualitas moral, kualitas 

pengabdiannya. Pendidikan juga memiliki nilai kontribusi 

yang cukup tinggi bagi produktivitas nasional. 

 Indonesia saat ini telah menerapkan wajib sekolah 9 

tahun dengan beberapa alasan sebagai berikut:  

1) lebih dari 80% tenaga kerja indonesia hanya 

berpendidikan Sekolah Dasar dan bahkan kurang, yaitu 

mereka-mereka yang putus Sekolah Dasar dan buta 

aksara. 

2) Ada bukti-bukti kuat bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan, maka semakin besar peluang seseorang 

untuk lebih mampu berperan serta dalam kehidupan 

masyarakat dan negara serta lebih memiliki kesadaran 

sebagai warga negara beserta hak dan kewajibannya.  

3) Dengan pendidikan dasar 9 tahun, upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia Indonesia lebih terbuka 

dan merata, sebab dengan pengatehuan, pembinaan, 

keterampilan dan wawasan yang dimiliki, akan 

memudahkan pengembangan mereka menjadi orang-

orang yang kreatif, produktif dan berkepribadian.  

4) Dari segi kepentigan peserta didik, peningkatan waktu 

belajar dari enam tahun menjadi sembilan tahun, dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kemapuan dan 

keterampilan mereka, sehingga pada gilirannya akan 

memperbesar peluang mereka, sehingga pada gilirannya 

akan memperbesar peluang mereka untuk 

meningkatkan martabat kesejahteraan dan makna 

hidupnya.
60

 

b. Jenis-jenis Pendidikan di Indonesia  

1) Pendidikan Formal, Pendidikan Formal adalah kegiatan 

yang sistematis, bertingkat atau berjenjang, dimulai dari 
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sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi dan yang 

setaraf dengannya.  

2) Pendidikan Informal, adalah proses berlangsung 

sepanjang usia sehingga setiap orang memperoleh nilai, 

sikap, keterampilan dan pengetahuan yang bersumber 

dari pengalaman hidup sehari-hari, pengaruh 

lingkungan termasuk di dalamnya adalah pengaruh 

kehidupan keluarga, hubungan dengan tetangga, 

lingkungan pekerjaan dan permainan.  

3) Pendidian Nonformal, ialah setiap kegiatan 

terorganisasi dan sistematis, di luar sistem persekolahan 

yag dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian 

penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja 

dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di 

dalam mencapai tujuan belajarnya.
61

 

c. Pengaruh Pendidikan terhadap Kemiskinan 

  pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam 

menentukan pembangunan nasional pada umumnya dan 

pembangunan ekonomi pada khususnya. Banyak ahli yang 

sepakat bahwa pendidikan merupakan sebuah proses 

Humanisasi, proses memanusiakan manusia. bertolak dari 

pandangan filsafat tentang manusia dan dunia, pendidikan 

haruslah berorientasi kepada pengenalan realitas diri manusia 

dan dirinya sendiri
62

 

 Salah satu kritik yang sangat tajam terhadap pendidikan 

nasional adalah ketidakmampuannya membawa masyarakat 

keluar dari lingkaran kemiskinan. Antara pendidikan dan 

kemiskinan terbentuk semacam lingkaran setan, karena miskin 

orang tidak bisa bersekolah dan karena tidak bersekolah orang 

sulit keluar dari jeratan kemiskinannya. Pendidikan di 

indonesia, selain dinilai mempunyai sumbangan besar atas 

tingginya angka pengangguran terdidik, juga mempunyai 

kontribusi yang besar alam menciptakan ketimpangan 

(disparitas) antara kaya miskin, pandai-bodoh, kota-desa, atau 

laki-perempuan. Hal itu disebabkan kebijakan-kebijakan 

dalam bidang pendidikan cenderung memihak pada yang 

kaya, pintar, kota.  Dengan pendidikan yang baik, setiap orang 

memilki bekal pengetahuan dan keterampilan, mempunyai 

pilihan untuk mendapat pekerjaan, dan menjadi lebih 
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produktif sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Dengan 

endidikan  dapat memutus mata rantai kemiskinan dan 

menghilangkaneksklusi sosial, untuk kemudian meningkatkan 

kualitas hidup dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
63

 

 Menurut McKeown ―Sustainable development is 

development that meets the needs of the present without 

comprimising the ability of future generations to meet their 

own needs.‖ Pembangunan berkelanjutan adalah 

pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa 

mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhannya sendiri. Dalam konteks ini, 

pendidikan dianggap sebagai alat untuk mencapai target yang 

berkelanjutan, karena dengan pendidikan aktivitas 

pembangunan dapat tercapai, sehingga peluang untuk 

meningkatkan kualitas hidup di masa depan akan lebih baik.
64

 

 Todaro mengemukakan bahwa struktur pendidikan 

yang berlaku pada suatu daerah dapat mempengaruhi karakter 

sosial dan ekonomi masyarakat pada daerah yang 

bersangkutan
65

 

 Menurut Ataguba, et al dalam penalitian nya salah satu 

penentu penurunan tingkat kemiskinan adalah faktor 

pendidikan.
66

 

 Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar 

karena Pendidikan memberikan kemampuan untuk 

berkembang lewat penguasaan ilmu dan keterampilan. 

Pendidikan juga menanamkan kesadaran akan pentingnya 

martabat manusia. Mendidik dan memberikan pengetahuan 

berarti menggapai masa depan. Hal tersebut harusnya menjadi 

semangat untuk terus melakukan upaya mencerdaskan bangsa. 

Hal ini mencerminkan bahwa pembangunan modal manusia 

(human capital) melalui pendidikan merupakan determinan 

penting untuk menurunkan jumlah penduduk miskin.
67

 

 Pendidikan yang diyakini sebagai investasi bangsa 

untuk masa mendatang tentu harus dimiliki oleh semua 
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elemen bangsa. Dalam konteks kepentingan pembangunan 

bangsa, pendidikan tidak boleh kehilangan ―ruh‘‘ nya yaitu 

sebagai agen perubahan social (The agent of social change). 

Karenanya, dibutuhkan kesadaran dan keberpihakan semua 

pihak untuk membangun system pendidikan nasional yang 

sehat dan memiliki daya saing. 

d. Pendidikan menurut Pandangan Islam 

 Dalam islam, menuntut ilmu merupakan hal yang wajib 

bagi seluruh ummat muslim, karena dengan adanya ilmu dan 

pengetahuan seseorang dapat membedakan mana yang baik 

dan mana yang buruk. Dengan adanya ilmu seseorang dapat 

memberikan keputusan yang bijaksana dari segala 

permasalahan yang mereka alami. Dengan pendidikan 

seseorang dapat meninggikan derajatnya serta dapat 

membangun kehidupan yang lebih baik. 

 Al-Ghazali mengatakan tujuan pendidikan adalah untuk 

mecapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Al-Ghazali 

mengatakan : 

―dan sungguh engkau mengetahui bahwa hasil ilmu 

pengetahuan adalah mendekatkan diri kepada Tuhan pencipta 

alam,menghubungkan diri dan berhampiran dengan ketinggian 

malaikat, demikian itu di akhirat. Adapaun di dunia adalah 

kemuliaan, kebesaran, pengaruh pemerintahan bagi 

pemimpinan negaradan penghormatan menurut 

kebiasaannya‖.
68

 

 Al-Ghazali seriring dengan kepribadian, ia tidak 

memperhatikan kehidupan dunia semata-mata atau kehidupan 

akhirat semata, tetapi beliau menganjurkan untuk berusaha 

dan bekerja bagi keduanya, tanpa meremehkan salah satunya. 

Jadi, ruang lingkup pendidikan yang diharapkan bagi 

masyarakat muslim khususnya, menurut Al-Ghazali tidak 

sempit dan tidak terbatas bagi kehidupan dunia atau akhirat 

semata, akan tetapi harus mencakup kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Hal ini sebagaimana yang di jelaskan dalam ayat Al 

Qur‘an seperti pada Q.S Al-mujadalah ayat 11 : 
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جٰهِشِ فاَفْضَحُىْا يفَْضَحِ  ًَ حُىْا فىِ انْ ا اِذَا قيِْمَ نكَُىْ تفَضََّ ٍَ اٰيَُىُْٓ يٰآيَُّهاَ انَّرِيْ

ُْكُىْْۙ  ٍَ اٰيَُىُْا يِ ُ انَّرِيْ
َْشُزُوْا يسَْفعَِ اّللّٰ َْشُزُوْا فاَ ُ نكَُىْۚ وَاِذَا قيِْمَ ا

اّللّٰ

ٍَ اوُْتىُا انْعِهْىَ  ٌَ خَبيِسٌْ وَانَّرِيْ هىُْ ًَ ا تعَْ ًَ ُ بِ
 دَزَجٰتٍۗ وَاّللّٰ

Artinya : 

  “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan‖.
69

(Q.S Al-mujadalah : 

11) 

  Allah Subhanahu Wa Ta‘aala akan meninggikan 

orang-orang yang berilmu dan beriman dengan beberapa 

derajat sesuai yang Allah berikan kepadanya berupa ilmu dan 

iman di surga. Oleh karena itu, dia akan membalas orang yang 

beramal dengan amalnya, jika baik maka akan dibalas dengan 

kebaikan, dan jika buruk, maka akan dibalas dengan 

keburukan.
70

 

 Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat 

penting karena dengan adanya ilmu seseorang dapat 

membedakan yang baik dan buruk serta dapat menunjang 

kehidupan kearah yang lebih baik. 

5. Pengangguran 

a. Pengertian Pengangguran 

 Pengangguran disebut juga tuna karya adalah istilah 

untuk orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari 

kerja, bekerja kurang dari dua hari selama seminggu, atau 

seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan yang 

layak. Selain itu pengangguran juga bisa tejadi meskipun 

jumlah kesempatan kerja tinggi akan tetapi terbatasnya 

informasi, perbedaan dasar keahlian ynag tersedia dari ynag 

dibutuhkan atau bahkan dengan sengaja memilih menganggur 
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(pengangguran sukarela).
71

 Pengangguran seringkali menjadi 

masalah dalam perekonomian karena dengan adanya 

pengangguran, produktivitas dan pendapatan masyarakat akan 

berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya 

kemiskinan dan masalah sosial lainnya. 

 Pengangguran pada saat yang sama dalam mencari 

pekerjaan karena produsen lebih baik menghasilkan barang 

dalam jumlah banyak untuk memperbesar keuntungan tanpa 

takut resiko gagal dalam penjualan maka semua pencari kerja 

itu akan terserap untuk mengisis lowongan baru yang 

disediakan perusahaan.
72

 Akan tetapi kenyataanya tidak satu 

pun negara di dunia ini yang bisa menerapakan teori itu 

alasannya salah satu asumsi yaitu persaingan sempurna tidak 

akan pernah terjadi karena syaratnya yang tidak pernah 

terpenuhi. 

 Dalam analisa ilmu ekonomi makro, kondisi yang 

diharapkan bukanlah bagaimana mempekerjakan semua 

tenaga kerja yang mencari pekerjaan dengan menyediakan 

lapangan kerja bagi mereka secara sporadis, karena akan 

membahayakan kondisi perkonomian bila ditinjau dari sisi 

lainnya, akan tetapi bagaimana caranya agar setiap lowongan 

kerja yang disediakan pada suatu periode tertentu dapat terisi 

semuanya oleh para pencari kerja. Kondisi manakala semua 

lowongan pekerjaan terisi penuh oleh para pencari kerja inilah 

yang disebut dalam ilmu ekonomi sebagai ―full employment‖. 

Ingatlah bahwa kondisi ―full employment‖ bukanlah kondisi 

yang sama sekali tidak ada pengangguran.
73

 

 Tingkat pengangguran adalah bagian dari angkatan 

kerja yang tidak memperoleh pekerjaan. Tingkat 

pengangguran yang tinggi merupakan masalah sosial yang 

mendasar. Lapangan pekerjaan tidak terbuka luas dan banyak 

orang sulit mencari pekerjaan. Para penganggur mengalami 

penurunan standar hidup, tekanan pribadi, dan seringkali 

kehilangan kesempatan untuk mengembangkan karir 

mereka.
74

 Pengangguran yang sangat tinggi biasa terdapat 
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dikebanyakan negara-negara yang belum berkembang. 

Pengangguran berpengaruh kepada kemiskinan, jika seseorang 

menganggur maka tidak akan mendapatkan pendapatan, jika 

seseorang tidak mempunyai pendapatan maka kebutuhan 

hidupnya tidak akan terpenuhi. 

b. Jenis Pengangguran 

 Berdasarkan penyebabnya pengangguran dapat 

dibedakan menjadi empat kategori:  

1) Pengangguran Normal atau Friksional  

 Pengangguran normal atau Friksional adalah keadaan 

dimana seseorang menganggur bukan karena tidak adanya 

pekerjaan, tetapi karena sedang mencari kerja lain yang 

lebih baik. Pengangguran jenis ini terjadi karena kesulitan 

temporer dalam mempertemukan peberi kerja dengan 

pelamar kerja. kesulitan temporer ditimbulkan karena 

proses bertemunya pihak pelamar dengan penyedia 

pekerjaan ynag tentunya perlu waktu untuk sesuai dengan 

target kerja. pihak penyedia pekerjaan berharap kualitas 

kerja yang diperoleh dan sebaliknya pihak pencari kerja 

perlu waktu untuk dapat memutuskan pilihannya.
75

 

2) Pengangguran Siklikal  

 Perekonomian tidak selalu berkembang dengan 

teguh. Adakalanya permintaan agregat lebih tinggi, dan ini 

mendorong pengusaha menaikkan produksi. Lebih banyak 

pekerja baru digunakan dan pengangguran berkurang. 

Akan tetapi, pada masa lainnya permintaan agregat 

menurun dengan banyaknya. Misalnya, dinegara-negara 

produsen bahan mentah pertanian, penurunan ini mungkin 

disebabkan kemerosotan harga-harga komoditas. 

Kemunduran ini menimbulkan efek kepada perusahaan-

perusahaan lain ynag berhubungan, yang juga akan 

mengalami kemorosotan dalam permintaan terhadap 

produksinya. Kemerosotan permintan agregat ini 

mengakibatkan perusahaan-perusahaan menguragi pekerja 

atau menutup perusahaannya, maka pengangguran akan 

bertambah. Pengangguran yang wujud tersebut dinamakan 

Pengangguran Siklikal. 

3) Pengangguran Struktural  
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 Pengangguran Struktural timbul karena adanya 

kemerosotan perusahaan yang mengakibatkan menurunnya 

produksi dalam industri, hal ini menyebabkan sebagian 

pekerja terpaksa diberhentikan dan menjadi penganggur. 

4) Pengangguran Teknologi  

 Pengangguran Teknologi muncul akibat adanya 

penggunaan mesin dan kemajuan teknologi dalam 

perusahaan yang otomatis mengurangi pekerja dalam 

produksi industrinya.
76

 

c. Jenis pengangguran berdasarkan cirinya 

1) Pengangguran terbuka 

  Pengangguran ini tercipta sebagai akibat 

pertambahan lowongan pekerjaan yang lebih rendah dari 

pertambahan tenaga kerja. 

2) Pengangguran tersembunyi 

  Pengangguran ini ercipta sebagai akibat jumlah 

pekerja alam uatu kegiatan ekonomi lebih banyak  dari 

yang sebenarnya yang diperlukan.  

3) Pengangguran bermusim 

  Pengangguran yang tercipta akibat musim yang ada, 

biasanya pengangguran ini terdapat di sektor pertanian dan 

perikanan. 

4) Setengah menganggur  

  Pengangguran yangtercipta  akibat  tenaga  kerja  

bekerja tidak sepenuh dan jam kerja mereka adalah jauh 

lebih rendah dari yang normal.
77

 

 Untuk menghitung tingkat pengangguran dapat 

dinyatakan dengan rumus berikut ini : 

Tingkat pengangguran = 
                   

                     
 x 100 

d. Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan 

 Efek buruk dari pengangguran adalah mengurangi 

tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin 

turunnya kesejahteraan masyarakat karena menganggur 
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tentunya akan meningkatkan peluang mereka terjebak dalam 

keimiskinan karena tidak memiliki pendapatan. Dalam 

masyarakat islam, semua orang dituntut untuk bekerja, 

menyebar di muka bumi, dan memanfaatkan rezeki pemberian 

Allah SWT. Yang dimaksud dengan bekerja adalah suatu 

usaha yang dilakukan seseorang, baik senidri atau bersama 

orang lain, untuk memproduksi suatu komoditi atau 

memberikan jasa. Kerja atau amal seperti ini merupakan 

senjata pertama untuk memerangi kemiskinan. Ia juga 

merupakan faktor utama untuk memperoleh penghasilan dan 

unsur penting untuk memakmurkan bumi dengan manusia 

sebagai khalifah seizin Allah. Manusia diperintahkan Allah 

untuk memakmurkannya.
78

 Dengan bekerja, seseorang akan 

memperoleh penghasilan, atau imbalan, yang dapat digunakan 

untuk menutupi kebutuhan pokoknya beserta keluarganya. 

 Menurut Durotul Mahsunah dalam penelitiannya, 

Tingginya angka pengangguran, secara ekonomi berpotensi 

mengurangi kesempatan dalam peningkatan produktivitas 

regional, dan secara sosial mencerminkan semakin besarnya 

beban bagi masyarakat. Dengan demikian secara perlahan 

masyarakat akan terdorong pada kelompok penduduk 

miskin.
79

 

e. Pengangguran Menurut Pandangan Islam 

 Defenisi pengangguran sebagaimana yang ada dalam 

ekonomi konvensional yang membatasi penganggur hanya 

pada pencari kerja yang tidak mendapatkan pekerjaan, adalah 

defenisi yang sangat sempit bila dilihat dari kaca mata ajaran 

islam tentang kerja. perspektif islam kerja („amal) 

menyangkut segala aktivitas kegiatan manusia baik yang 

bersifat badaniah maupun rohaniah yang dimaksudkan untuk 

mewujudkan atau menambah sesuatu manfaat yang 

dibolehkan secara syar‘i. Ketika seseorang tidak mau 

mempergunakan potensinya maka itulah pengangguran yang 

amat membahayakan diri dan masyarakatnya.
80
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 Islam telah memperingatkan ummatnya agar tidak 

menganggur, hal ini tertera dalam Al-Qur‘an surat An-Naba‘ 

ayat 11 yang berbunyi:  

جَعَهَُْا انَُّهَازَ يَعَاشًاۚ   وَّ

Artinya : 

 ―dan Kami menjadikan siang untuk mencari 

penghidupan‖.(Q.S An-Naba‘ : 11) 

 Menutu Qardawi dalam pengangguran dapat dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu:  

1) Pengangguran Jabariyah  

 Adalah pengangguran dimana seorang tidak 

mempunyai hak sedikit pun memilih status ini dan terpaksa 

menerimanya. Pengangguran seperti ini umumnya terjadi 

karena seseorang tidak mempunyai keterampilan seidikit 

pun, yaitu sebenarnya bisa dipelajari sejak kecil sebagi 

modal untuk masa depannya atau seseorang telah 

mempunyai suatu keterampilan tetapi keterampilan ini 

tidak berguna sedikit pun karena adanya perubahan 

lingkungan dan perkembangan zaman. 

2) Pengangguran Khiyariyah  

 Seseorang memilih untuk menganggur padalah pada 

dasarnya mampu untuk bekerja. Adanya pembagian kedua 

kelompok ini mempunyai kaitan erat dengan solusi yang 

ditawarkan islam untuk mengatasi suatu pengangguran. 

Kelompok pengangguran Jabariyah perlu mendapatkan 

perhatian dari pemerintah agar dapat bekerja, sebaliknya, 

islam tidak mengalokasikan dana dan bantuan untuk 

pengangguran Khiyariyah karena pada prinsipnya mereka 

memang tidak memerlukan banntuan karena pada dasarnya 

mereka mapu untuk bekerja hanya saja merka malas 

untukmemanfaatkan potensinya dan lebih memilih menjadi 

beban bagi orang lain.
81

 

6. Pengaruh PDRB, Pendidikan, dan Pengangguran 

Terhadap Kemiskinan 
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 Tujuan akhir dari pembangunan ekonomi suatu negara pada 

dasarnya adalah meningkatkan kemakmuran masyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi agar stabil dalam keadaan terus meningkat. 

Jika tingkat pengangguran disuatu negara relatif tinggi, hal ini akan 

menghambat pencapaian tujuan pembangunan ekonomi yang telah 

diimpikan. Hal ini karena pengangguran berdampak negatif 

terhadap kegiatan perekonomian, dan kestabilan 

politik.Pengangguran dapat menyebabkan masyarakat tidak dapat 

memaksimalkan tingkat kemakmuran yang dapat dicapainya. Hal 

ini terjadi karena pengangguran bisa menyebabkan pendapatan 

nasional rill yang dicapai masyarakat lebih rendah daripada 

pedapatan potensial (pendapatan yang seharusnya). Sehinngga, 

kemakmuran yang dicapai masyarakatpun rendah.Pengangguran 

secara tidak langsung berkaitan dengan pendapatan nasional. 

Tingginya jumlah pengangguran akan menyebabkan turunnya 

Produk Domestik Bruto (PDB), sehingga pendapatan nasional pun 

akan mengalami penurunan. Karenanya mengurangi pendapatan 

nasional dan pendapatan per-kapita disebabkan tidak berfungsinya 

salah satu faktor produksi yaitu tenaga kerja sehigga output yang 

dihasilkan rendah.
82

 jika penghasilan rendah maka akan berdampak 

pada pola konsumsi masyarakat serta kemampuan untuk 

mengenyam pendidikan. 

 Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan aset yang 

paling penting bagi pembangunan di berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. Kenyataannya dapat dilihat dengan melakukan 

investasi pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia yang diperlihatkan dengan meningkatnya 

pengetahuan dan keterampilan seseorang. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga akan 

meningkat produktivitas kerjanya.
83

 

 Tingginya tingkat pengangguran, luasnya kemiskinan dan 

distribusi pendapatan yang tidak merata sangat berkaitan erat satu 

dengan lainnya. Pada umumnya sebagian besar masyarakat yang 

tidak memiliki pekerjaan tetap atau hanya bekerja paruh waktu 

berada di antara masyarakat miskin, sedangkan yang bekerja 
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dengan upahgaji tepat di sektor pemerintah maupun swasta 

termasuk dalam kelompok kelas menengah ke atas.
84

 

B. Pengajuan hipotesis 

1. Kerangka fikir 

 Kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah bahwa 

kemiskinan dipengaruhi oleh tiga variabel pembangunan 

ekonomi, antara lain PDRB, Pendidikan dan tingkat 

pengangguran. Kemudian variabel-variabel tersebut sebagai 

variabel independen (bebas) dan bersama dengan variabel 

dependen (terikat) yaitu kemiskinan. Secara skema kerangka 

pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan : 

= Berpengaruh secara parsial 

= Berpengaruh secara simulatan 

Gambar 2.2 

Kerangka berfikir 

2. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
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yang diperoleh melalui pengumpulan data.
85

  Berdasarkan latar 

belakang dan landasan teori maka hipotesisnya adalah : 

a. Pengaruh PDRB terhadap kemiskinan Provinsi 

Lampung 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ridzky 

Giovanni dengan judul ―Analisis Pengaruh PDRB, 

Pengangguran dan Pendidikan Terhadap Tingkat Kemiskinan 

di Pulau Jawa Tahun 2009-2016‖. Berdasarkan penelitian ini 

nilai probabilitas sebesar (0,0026) dan koefisien sebesar (-

6,689445) yang menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh 

secara negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DIY karena nilai 

probabilitasnya lebih besar dari α 5%  

 Melihat dari penelitian di atas, maka hipotesis pertama 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1 : PDRB berpengaruh negatif terhadap kemiskinan Provinsi 

Lampung 

b. Pengaruh Pendidikan terhadap kemiskinan Provinsi 

Lampung 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuli 

Fatmasari dan Rachmad Kresna Sakti dengan judul ―Pengaruh 

Pdrb, Pendidikan dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan di 

Jawa Timur Tahun 2006-2015‖. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa Pendidikan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Timur. Jika 

pendidikan mengalami peningkatan maka kemiskinan akan 

mengalami penurunan. 

 Melihat dari penelitian di atas, maka hipotesis kedua 

yang dilakukan dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H2 : pendidikan berpengaruh negatif terhadap kemiskinan 

Provinsi Lampung  

c. Pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan 

Provinsi Lampung 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sussy Susanti 

(2013) dengan judul ―Pengaruh Produk Domestik Regional 
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Bruto, Pengangguran dan Indeks Pembangunan Manusia 

terhadap Kemiskinan di Jawa Barat‖. Dengan melibatkan 

seluruh kabupaten dan kota di Jawa Barat dalam estimasi 

pemodelan menunjukkan bahwa secara parsial Pengangguran 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kemiskinan. Artinya semakin tinggi pengangguran di suatu 

kabupaten/kota akan meningkatkan kemiskinan. 

 Melihat dari penelitian di atas, maka hipotesis ketiga 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H3 : pengangguran berpengaruh positif terhadap kemiskinan 

Provinsi Lampung 

d. Pengaruh PDRB, Pendidikan dan pengangguran 

terhadap kemiskinan Provinsi Lampung 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Padli (2021) 

dengan judul ―Pengaruh PDRB,  Pendidikan dan 

Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota Nusa 

Tenggara Barat Tahun 2009-2013‖ Dari hasil perhitungan 

regresi pengaruh jumlah penduduk, Produk Domestik 

Regional Bruto, pendidikan dan pengangguran terhadap 

kemiskinan di Nusa Tenggara Barattahun 2009-2013 yang 

menggunakan taraf keyakinan 95 persen (α = 5 persen), 

dengan degree of freedomfor numerator (dfn) = 2 (k-1 = 31) 

dandegree of freedom for denominator (dfd)  =  45  (n-k  = 50-

5), maka diperoleh F tabel sebesar 2,812. Dari hasil regresi 

pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, pendidikan dan  

pengangguran terhadap kemiskinan di Nusa Tenggara Barat 

tahun 2009-2013 diperoleh F statistik sebesar 8.615 dan nilai 

probabilitas F statistik 0.000 Maka dapat disimpulkan bahwa 

variable independen secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen (F hitung > F tabel) 

 Melihat dari penelitian di atas, maka hipotesis keempat 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H4 : PDRB, Pendidikan, dan pengangguran secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan. Provinsi 

Lampung 
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